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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH REWARD DAN PUNISHMENT TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA PT. COCA COLA EUROPACIFIC  

PARTNERS PEKANBARU 

 

Oleh: 

 

SATRIANI 

NIM. 11970123801 

 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Coca Cola Europacific Partners Pekanbaru. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah Reward dan Punishment 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Coca Cola Europacific Partners 

Pekanbaru. Adanya penurunan reward, karna karyawan tidak mendapatkan reward 

sesuai dangan yang telah disepakati.Adapun punishment terhadap karyawan yang 

tidak mentaati peraturan dari perusahaan. Adapun sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 61 orang karyawan dengan menggunakan metode sensus atau sampling 

jenuh. Dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda dan data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan program SPSS. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial Reward berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Coca Cola Europacific Partners Pekanbaru. Punishment 

secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Coca Cola 

Europacific Partners Pekanbaru.. Secara simultan Reward dan Punishment 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Coca Cola Europacific Partners Pekanbaru. Besaran pengaruh Reward dan 

Punishment terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Coca Cola Europacific Partners 

Pekanbaru sebesar 52,4% sedangkan sisanya sebesar 47,6% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Reward, Punishment, Kinerja Karyawan  
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF REWARD AND PUNISHMENT ON EMPLOYEE 

PERFORMANCE AT PT. COCA COLA EUROPACIFIC  

PARTNERS PEKANBARU 

 

Oleh: 

 

SATRIANI 

NIM. 11970123801 

 

This research was conducted on PT. Coca Cola Europacific Pekanbaru. The 

purpose of this study to know whether reward and punishment have an effect on 

Employee Performance at PT. Coca Cola Europacific Partners Pekanbaru. The 

sample in this study were 61 employees using the census method or saturated 

sampling. In this study using quantitative descriptive data analysis using multiple 

linear regression analysis method and the data is analyxed using the SPSS 

program. The results in this study indicate that partially Reward has an effect on 

employee performance at PT. Coca Cola Europacific Partners Pekanbaru. 

Punishment partially has an effect on employee performance at PT. Coca Cola 

Europacific Partners Pekanbaru. Simultaneously Reward and Punishment has a 

positive and significant effect on employee performance at PT. Coca Cola 

Europacific Partners Pekanbaru. The magnitudes of effect Education and 

Training as well as Work Experience on Employee Performance at PT. Coca Cola 

Europacific Partners Pekanbaru as big 52,4% while the remaining 47,6% is 

influence by other variables not used in this study.  

 

Keywords : Reward, Punishment, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam selbulah organisasi sulmbelr daya manulsia melrulpakan hal yang sangat 

pelnting bagi organisasi, dimana dalam ulsaha melncapai tuljulan organisasi sangat 

belrgantulng pada kulalitas dan kinelrja individul dari sulmbelr daya manulsia. Maka 

belrdasarkan hal telrselbult pelrulsahaan pelrlul mellakulkan ulpaya pelmbelrdayaan 

sulmbelr daya manulsia pelrulsahaan delngan tuljulan melnaikan ataul melnulngkatkan 

kulalitas kinelrja seltiap individul sulmbelr daya manulsia dan telntul julga ulntulk 

melnaikan kinelrja pelrulsahaan. Dimana tulju lan telrselbult melrulpakan selsulatul yang 

haruls dicapai pelrulsahaan dalam ulpaya melngelmbangkan pelrulsahaan, melngigat 

pelrkelmbangan du lnia bisnis selmakin melningkat dan selmakin tingginya pelrsaingan 

dalam bidang ulsaha tampa telrkelculali dalam selktor jasa. Dalam pelrtulmbulhan 

dulnia bisnis masalah yang dapat dialami pelrulsahaan dapat selmakin komplelk 

melngigat pelrulsahaan akan melngadapi lelbih banyak rivalitas. 

PT. Coca Cola Elulropacific Partnelrs Pelkanbarul ialah pelrulsahaan yang 

belrgelrak di bidang distribulsi, telrultama distribultor minulman ringan (Soft Drinks). 

Coca Cola Elulropacific Partnelrs (CCElP) Indonelsia melrulpakan selbagai salah satul 

pelrulsahaan FMCG (Fast Moving Consulmelr Goods) ataul barang konsu lmsi selhari-

hari telrdelpan didulnia kelmbali melnelgaskan komitmelnnya dalam pelngelmbangan 

belrbagai ulpaya belrkellanjultan (sulstainability) yang belrkontribulsi pada kulalitas 

produlk dan melmiliki pelran pelnting telrhadap kelpulasan konsulmeln dan masyarakat 

ulmulm di Indonelsia. Pelrulsahaan ini melmasarkan minulman belrkarbonasi delngan 
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melrelk Coca Cola, Fanta dan Spritel, minu lman sari bulah delngan melrelk Pullpy, 

minulman sulsul delngan melrelk Nultriboost, minulman telh delngan melrelk Frelstela, dan 

air minelral delngan melrelk Adels, selrta melmiliki dula anak pelrulsahaan, yaitul Coca 

Cola Bottling Indonelsia dibidang produlksi, dan Coca Cola Distribultion Indonelsia 

ulntulk bidang distribulsi. 

Reward dan Punishment dapat mempengaruhi tingkat kinerja karyawan. 

Reward diterapkan karna ada anggapan bahwa dengan memberikan imbalan 

kepada karyawan atas hasil pekerjaannya, maka karyawan akan bekerja lebih 

maksimal. Punishment diterapkan dengan tujuan memelihara peraturan yang 

berlaku agar segalah tugas dan tanggung jawab dapat terselesaikan dengan baik. 

Jadi, Reward dan Punishment merupakan bentuk reaksi dari pimpinan untuk 

menjaga dan meningkatkan kinerja karyawan, serta mendorong karyawan agar 

menjadi lebih baik, lebih berkualitas dan tanggung jawab dengan tugas yang 

dibebankan. 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh ( Nidhomi and 

Hermawan 2020) menyatakan bahwa reward dan punishment memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan secara simultan dan sebagian. Hal ini 

didapatkan pemberian reward dan punishment yang dilakukan pempinan 

menghasilkan produktivitas tinggi sehingga meningkatkan kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh ( Fahruni 

et al. 2021) yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang memiliki pengaruh 

positif dan signifikan antara reward dan punishment terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini menujukan bahwa reward yang lebih baik bagi karyawan, yang didukung 
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oleh adanya punishment dalam bentuk menghukum karyawan yang dilakukan 

kesalahan, dapat meningkatkan kinerja karyawan lebih baik lagi. 

Untuk memaksimalkan tujuan perusahaan, tentunya karyawan dituntut 

untuk memaksimalkan kinerja ia miliki. Kinerja merupakan faktor yang 

mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu perusahaan. Menurut kasmir, (2016) 

adalah hasil dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas –

tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Kinerja 

Badan  PT. Coca Cola E lulropacific Partnelrs pekanbaru saat ini sangat menurun 

dikarenakan reward tidak diberikan sesuai dengan dijanjikan perusahaan yang 

telah diberikan. Akibat dari reward karyawan terhadap tidak baik dalam 

menjalankan segalah tanggung jawab sehingga yang telah diberikan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan reward yang tidak baik dalam menjalankan target 

penjualan yang telah diberikan sehinnga berpengaruh oleh kinerja karyawan. 

Adapun faktor yang mempengaruhi kinerja salah satunya adalah reward. 

Reward sangat dibutuhkan dalam kinerja karyawan agar mengembangkan 

perusahaan. Kunci keberhasilan kinerja karyawan bergantung pada reward 

terhadap kinerja karyawan. Hasil wawancara awal de lngan karyawan bagian 

Delvellopmelnt Spelcialist dan salels reward yang terjadi di PT. Coca Cola 

Elulropacific Partnelrs pekanbaru menyalahkan reward yang diberinkan oleh 

perusahaan bellu lm maksimal, dikarelnakan karyawan tidak langsu lng dibe lrikan 

relward dalam belntu lk bonuls selsulai waktu l yang dijanjikan oleh perusahaan. 

Sehingga terget penjualan menurun dan dapat mempengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada perusahaan. 
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PT.Coca Cola Elulropacific Partnelrs adalah pelrulsahaan yang belrgelrak 

dalam bidang distribusi, terutama distributor minuman ringan dari PT.Coca Cola 

Elulropacific Partnelrs Pelkanbarul pelrulsahaan ini tellah lama belrdiri pada tahuln 1992 

dikelmbangkan dan melmpulnyai 61 karyawan dapat dilihat pada tabell belrikult : 

Tabel 1.1 Jumlah Karyawan PT. Coca Cola Europacific Partners (CCEP)   

Pekanbaru 2022 

No Bidang Pelkelrjaan Julmlah Karyawan 

1 Gelnelral Manajelr (GM) 1 

2 Salels Manajelr (SM) 1 

3 
Sales Manager key Account Manager 

(SM KAM) 
1 

4 Markelting Opelration Officel 1 

5 CCOD Delvellopmelnt Spelcialist 1 

6 Sales Office Administrator (S.O.A) 1 

7 Key Account Manager (KAM) 2 

8 Sulpelrvisor 3 

9 Salels 19 

10 Branc Managelr Distribultor CCElP 1 

11 Admin Dispacthelr Distribultor CCElP 1 

12 Admin Kasir Distribultor CCElP 1 

13 Admin Officel Distribultor CCElP 1 

14 Dellivelry Man Distribultor CCElP 10 

15 Hellpelr Distribultor CCElP 10 

16 Opelrator Forklift Distribultor CCElP 1 

17 Chelckelr Distribultor CCElP 2 

18 Warelhoulsel Workelr Distribultor CCElP 4 

Total 61 

Sumber : PT. Coca Cola E lulropacific Partnelrs Pelkanbaru l, 2022 

Melnulrult Kasmir (2018), melnyatakan bahwa ada elnam indikator kinelrja 

karyawan yaitul kulalitas (multul), kulantitas (julmlah), waktul (jangka waktul), 

pelnelkanan biaya, pelngawasan, hulbulngan antar karyawan. Ulntulk melningkatkan 

kinelrja karyawan yang optimal pelrlul diteltapkan standar yang jellas u lntulk dapat 

dijadikan peldoman bagi sellulrulh karyawan. Kinelrja karyawan akan telrcipta bila 

karyawan dapat mellaksanakan tulgas dan tanggulng jawabnya delngan baik. 
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Dalam hal ini PT. Coca Cola Europacific Partners (CCEP) Indonesia Kota 

Pekanbaru menjual serta mendistribusikan produk ke banyak agen atau outlet 

seperti ke warung, toko tradisional, hotel, restoran, minimarket, supermarket, 

Alfamart dan Indomaret. Meskipun begitu kesanggupan dalam menjual produk 

yang diperoleh masih ada yang belum mencapai target yang telah ditetapkan. Hal 

ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1.2 Target dan Realisasi Penjualan PT. Coca Cola Europacific 

                Partners Pekanbaru 

No Tahu ln Targelt Pelnjulalan Relalisasi Pelnjulalan Pelrselntasel (%) 

1 2018 1.680.000 1.420.000 84,52% 

2 2019 1.850.000 1.690.000 91,35% 

3 2020 1.500.000 1.370.000 91,33% 

4 2021 1.320.000 1.090.000 82,57% 

5 2022 1.540.000 1.240.000 80,51% 

Sumber : PT. Coca Cola E lulropacific Partnelrs Pelkanbaru l, 2022 

Pada tabell 1.2 dapat dilihat bahwa target dan realisasi penjualan pada PT. 

Coca Cola Elulropacific Partnelrs (CCElP) Pekanbaru dalam waktu lima tahun 

terakhir yaitu dari tahun 2018 sampai dengan 2022 mengalami perubahan. 

Persentase tertinggi pada tahun 2019 sedangkan terendah pada tahun 2022. Dapat 

dilihatbahwa pada tahun 2018 tidak mencapai target penjualan dan kesanggupan 

penjualan hanya 84,52%. Pada tahun 2019 dan tahun 2020 juga tidak mencapai 

target penjualan dan kesanggupan penjualan hanya selisi sedikit yaitu 91,35% dan 

91,33%. Pada tahun 2021 tidak mencapai target penjualan dan kesanggupan 

penjualan hanya 82,57%. Pada tahun 2022 tidak mencapai target penjualan dan 

kesanggupan penjualan hanya 80,51%. Menurunnya kinerja karyawan dapat 

dilihat dari tidak mencapai target dari tahun ketahun. Hal ini berakibat kinerja 
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karyawan mengalami penurunan dalam menjualkan produknya. Berdasrkan 

penjelasan dapat disimpulkan kinerja karyawan rendah, sehingga pencapaian 

target penjualan dan realisasi penjualan mengalami penurunan sehingga terdapat 

mempengaruhi kinerja PT. Coca Cola Elulropacific Partnelrs (CCElP) Pekanbaru. 

Dalam hal ini reward dan punishment adalah hal yang sangat bermanfaat 

untuk diterapkan oleh sebuah perusahaan. reward dan punishment dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Bernandian dan Russell dalam Silviany (2014:5) 

mengatakan reward dan punishment adalah sebagai usaha untuk memperbaiki 

kinerja (performance) pekerja atau karyawan pada suatu pekerjaan tertentu yang 

sedang menjadi tanggung jawabnya atau suatu pekerjaan yang ada kaitannya 

dengan pekerjaannya itu. Reward  dan punishment dapat memotivasi karyawan 

untuk lebih produktif dalam bekerja karena karyawan tersebut sudah memahami 

tugas dan tanggung jawab untuk memperoleh tingkatan yang lebih tinggi. Reward  

dan punishment ini juga diwajibkan bagi karyawan yang lama maupun karyawan 

yang baru. 

Belrikult adalah tabell dari pelnilaian kinelrja karyawan pada PT. Coca Cola 

Elulropacific Partnelrs (CCElP) Pelkanbarul : 

Tabel 1.3 Data Penilaian Kinerja PT. Coca Cola Europacific Partners 

   Pekanbaru 

Tahuln 

Kritelria 

Rata-Rata 

Nilai (%) Disiplin Kelrjasama Komulnikasi 
Tanggulng 

Jawab 

Kulalitas 

Kelrja 

2018 90 87 84 88 87 87,2% 

2019 89 89 90 89 91 89,6% 

2020 89 86 85 84 85 85,8% 

2021 88 85 87 82 88 86% 

2022 86 80 87 85 89 85,4% 

Sumber: PT. Coca Cola E lulropacific Partnelrs Pelkanbarul 2022 
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Pada tabell 1.3 dapat dilihat bahwa hasil pelnilaian kinelrja sellama lima 

tahuln telrakhir, jika telrjadinya flulktulasi kinelrja karyawan pada PT. Coca Cola 

Elulropacific Partnelrs Pelkanbarul. Pada tahuln 2018 rata-rata nilai kinelrjanya adalah 

87,2% dan melngalami pelningkatan pada tahuln 2019 selbelsar 89,6%. Lalul pada 

tahuln 2020 melngalami pelnulrulnan selbelsar 85,8 dan pada tahuln 2021 telrjadi 

pelningkatan selbelsar 86%. Namuln pada tahu ln 2022 melngalami pelnulru lnan selbelsar 

85,4%. Pelnulrulnan ini masih bisa diblang tidak telrlalul delrastis dan masih bisa 

dipelrbaiki kinelrja karyawannya. Dari tabell diatas dapat dilihat bahwa data 

pelrolelhan data yang paling tinggi telrdapat pada tahuln 2019 yaitul selbelsar 89,6%. 

Telrjadinya pelnulrulnan kinelrja yaitul pada tahuln 2022 selbelsar 85,4% dikarelnakan 

karyawan bellulm maksimal dalam melnjellaskan tulgas dan fulngsinya. Ulntulk itul 

pelrulsahaan haruls dapat melningkatkan kinelrja karyawan dan telruls 

melmpelrtahankan kinelrja karyawan yang baik agar tidak melngalami pelnulrulnan. 

Berdasarkan hasil wawancara pak Afrinaldi  adanya  pe lnulrulnan kinelrja karyawan 

ini telrlihat delngan tu lrulnnya pelnju lalan produ lk PT. Coca Cola Elulropacific Partnelrs 

(CCE lP) Pelkanbarul pelnulrulnan pelnju lalan ini diakibatkan karna adanya pe lnulrulnan 

kinelrja karyawan. Salah satu l yang melmpelngarulhi kinelrja karyawan adalah 

relward dan pulnismelnt. 

Data dibawa me lrulpakan pu lnishmelnt yang dibe lrikan kelpada karyawan PT. 

Coca Cola Elulropacific Partnelrs (CCE lP) Pelkanbaru l 
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Tabel 1.4  Data Reward karyawan sales dan seluruh karyawan pada PT.Coca 

Cola E lulropacific Partnelrs (CCE lP) Pelkanbaru 

l 

No Jabatan Tahun Jumlah 

karyawan 

Penerima Reward 

(orang) 

1. sales 2018 22 2 

Januari 22 3 

Februari 22 5 

Maret 22 2 

April 22 2 

Mei 22 3 

Juni 22 4 

Juli 22 3 

Agustus 22 5 

September 22 3 

Okteber 22 2 

Nevember 22 2 

Desember 22 1 

2019   

Januari 21 3 

Februari 21 2 

Maret 21 2 

April 21 2 

Mei 21 3 

Juni 21 4 

Juli 21 4 

Agustus 21 2 

September 21 2 

Okteber 21 1 

Nevember 21 3 

Desember 21 2 

2020   

Januari 21 2 

Februari 21 2 

Maret 21 3 

April 21 4 

Mei 21 3 

Juni 21 2 

Juli 21 4 

Agustus 21 1 

September 21 3 

Okteber 21 3 

Nevember 21 3 

Desember 21 2 

2021   
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Januari 20 2 

Februari 20 2 

Maret 20 1 

April 20 3 

Mei 20 2 

Juni 20 4 

Juli 20 3 

Agustus 20 2 

September 20 5 

Okteber 20 2 

Nevember 20 3 

Desember 20 1 

2022   

Januari 19 2 

Februari 19 3 

Maret 19 2 

April 19 2 

Mei 19 1 

Juni 19 2 

Juli 19 3 

Agustus 19 3 

September 19 2 

Okteber 19 3 

Nevember 19 3 

Desember 19 2 

2 Seluruh 

karyawan  

2018 70 70 

2019 65 65 

2020 69 69 

2021 69 69 

2022 61 61 

Sumber: PT. Coca Cola E lulropacific Partne lrs Pelkanbarul 2022 

Dari tabel 1.4 menunjukan data pemberian reward untuk karyawan bagian 

sales dan seluruh karyawan pada PT. Coca Cola E lulropacific Partnelrs Pelkanbarul, 

sales yang mendapatkan reward pada tahun 2018 jumlah karyawan sales 22 

orang,  yang mendapatkan reward sebanyak 2-5 orang dalam sebulannya, sales 

yang mendapatkan reward pada tahun 2019 jumlah karyawan sales 21 orang, yang 

mendapatkan reward sebanyak 2-4 orang dalam sebulannya, sales yang 

mendapatkan reward pada tahun 2020 jumlah karyawan sales 21 orang, yang 
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mendapatkan reward 2-4 orang dalam sebulannya, sales yang mendapatkan 

reward pada tahun 2022 jumlah sales 19 orang, yang mendapatkan reward 1-3. 

Sendangkan reward seluruh karyawan reward akhir tahun mendapatkan reward 

seluruh karyawan  PT. Coca Cola Elulropacific Partne lrs Pelkanbarul, pada tahun 

2018 jumlah karyawan 70 orang, yang mendapatkan reward 70 orang satu kali 

setahun, pada tahun 2019   jumlah karyawan 65 orang, yang mendapatkan reward 

65 orang satu kali setahun, pada tahun 2020 jumlah karyawan 69 orang, yang 

mendapatkan reward 69 orang satu kali setahun, pada tahun 2021 jumlah 

karyawan 69 orang, yang mendapatkan reward 69 orang satu tahun sekali, pada 

tahun 2022 jumlah karyawan 69 orang, yang mendapatkan reward 69 orang satu 

tahun sekali, pada tahun 2022 jumlah karyawan 61 orang, yang mendapatkan 

reward 61 orang satu tahun sekali mendapatkan reward. Berdasarkan pengamatan 

penulis dilakukan adanya sebuah fenomena yang terjadi adanya penerunan reward 

dikarenakan melrelka melrasa relward yang dibe lrikan pelrulsahaan bellulm maksimal, 

dikarelnakan karyawan tidak langsu lng dibe lrikan relward dalam belntu lk bonuls 

selsulai waktu l yang dijanjikan, dan perusahaan jarangnya pemberian reward dan 

kurangnya aspek pendukung dari berbakai bentuk pemberian reward. Relward 

dibelrikan kelpada karyawan sale ls belrdasarkan targe lr yang te llah dicapai. Relward 

bagi salels dibelrikan selbullan selkali apa bila me lncapai targelt pelnju lalan yang te llah 

ditelntu lkan pelrulsahaan. Relward belrulpa bonu ls tikelt libu lran , vonchelr atau l ulang 

dibelrikan kelpada karyawan sale ls yang me lncapai targelt. Sedangkan Bonu ls akhir 

tahuln reward  yang dibe lrikan belrulpa ulang kelpada sellulrulh karyawan. Adapu ln 
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belntu lk relward tu lnjangan jaminan kelselhatan para karyawan ini di belrikan olelh 

pelrulsahaan dalam belntu lk tu lnjangan kelsahatan atau l tulnjangan pelngobatan.  

Data dibawa melrulpakan pulnishmelnt yang dibelrikan kelpada karyawan PT. 

Coca Cola Elulropacific Partnelrs (CCElP) Pelkanbarul 

Tabel 1.5 Data Punishment Karyawan Pada PT. Coca Cola Europacific 

Partners Pekanbaru Tahun 2018-2022 

No Bagian Tahun Hukuman 

Ringan 

Hukuman 

sedang 

Hukuman 

Berat 

1 Delpartelmeln Salels 2018 3 1 1 

2019 2 2 2 

2020 3 2 - 

2021 3 1 2 

2022 4 3 3 

2 Delpartelmeln 

Dellivelry Man 

Distribultor CCElP 

2018 2 1 2 

2019 3 2 2 

2020 2 2 1 

2021 2 2 - 

2022 3 3 2 

3 Delpartelmeln 

Hellpelr 

Distribultor CCElP 

2018 2 2 2 

2019 1 1 1 

2020 1 - 2 

2021 2 - 2 

2022 2 2 2 

Sumber: PT. Coca Cola E lulropacific Partnelrs (CCE lP) Pelkanbaru l, 2022 

 Melnulnju lkan data pelmbelrian pu lnishmelnt ulntulk karyawan bagian 

Delpartelmeln salels, Delpartelmeln Dellivelry Man Distribulto dan Delpartelmeln Hellpelr 

Distribultor pada PT. Coca Cola Elulropacific Partnelrs Pelkanbaru selama 5 tahun 

terakhir. Tahun 2018-2022 ada beberapa hukuman yang diberikan karyawan 

bagian Delpartelmeln salels pada tahun 2018 terdapat hukuman ringan 3 0rang, 

hukuman sedang 1 orang dan hukuman berat 1 orang. Pada tahun 2019 terdapat 

hukuman ringan 2 orang, hukuman sedang 2 orang dan hukuman berat 2 orang. 

Pada tahun 2020 terdapat hukuman ringan 3 orang, hukuman sedang 2 orang dan 
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hukuman berat 2 orang. Pada tahun 2021 terdapat hukuman ringan 3, hukuman 

sedang 1 orang dan hukuman berat 2. Pada tahun 2022 terdapat hukuman ringan 

4, hukuman sedang 3 orang dan hukuman berat 3. hukuman yang diberikan 

karyawan bagian Delpartelmeln Delivery Man Distributor pada tahun 2018 terdapat 

hukuman ringan 2 0rang, hukuman sedang 1 orang dan hukuman berat 2 orang. 

Pada tahun 2019 terdapat hukuman ringan 3 orang, hukuman sedang 2 orang dan 

hukuman berat 2 orang. Pada tahun 2020 terdapat hukuman ringan 2 orang, 

hukuman sedang 2 orang dan hukuman berat 2 orang. Pada tahun 2021 terdapat 

hukuman ringan 2, hukuman sedang 2 orang dan hukuman berat tidak ada. Pada 

tahun 2022 terdapat hukuman ringan 3, hukuman sedang 3 orang dan hukuman 

berat 2. hukuman yang diberikan karyawan bagian Delpartelmeln Helper Distributor 

pada tahun 2018 terdapat hukuman ringan 2 0rang, hukuman sedang 2 orang dan 

hukuman berat 2 orang. Pada tahun 2019 terdapat hukuman ringan 1 orang, 

hukuman sedang 1 orang dan hukuman berat 1 orang. Pada tahun 2020 terdapat 

hukuman ringan 1 orang, hukuman sedang tidak ada orang dan hukuman berat 1 

orang. Pada tahun 2021 terdapat hukuman ringan 2, hukuman sedang tidak ada 

orang dan hukuman 1. Pada tahun 2022 terdapat hukuman ringan 2, hukuman 

sedang 2 orang dan hukuman berat 2. Berdasarkan pengamatan penulis adanya 

sebuah fenomena pe llanggaran yang se lring dilaku lkan olelh karyawan se lpelrti  

masih ada belbelrapa karyawan yang datang tidak telpat waktul saat jadwal brelelfing, 

masih ada karyawan belbelrapa yang tiba-tiba melninggalkan kantor tanpa izin, dan 

masih ada julga belbelrapa karyawan yang tidak melmakai pakaian yang suldah 

diteltapkan olelh pelrulsahaan. hulkulman yang dibelrikan olelh karyawan yang tellah 
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mellakulkan pellanggaran diatas misalnya, akan melndapat hulkulman belrulpa telgulran 

dari atasan selpelrti melnyampaikan motivasi ataul dorongan telrhadap karyawan 

dalam belntulk apapuln selbagai ulpaya ulntulk melmpelrbaikinya delngan tu ljulan kinelrja 

karyawan yang le lbih baik lagi 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan belbelrapa karyawan pada PT. Coca 

Cola Elulropacific Partnelrs Pelkanbarul, yaitul telrdapat jelnis-jelnis dan pelnyelbab 

dibelrikannya pulnishmelnt yang belrlakulkan bagi karyawan, diantaranya:  pelrtama 

hulkulman ringan, pellanggarannya belrbelntulk apabila karyawan tidak disiplin dalam 

waktul belkelrja akan dibelrikan sulrat pelringatan pelrtama, Keldula hulkulman seldang, 

pellanggarannya belrbelntulk dibelrikan ulntulk karyawan yang tidak melncapai targelt 

yang tellah diteltapkan dipelrulsahaan dalam jangka waktul 3 bullan selkali akan 

dibelrikan sulrat pelringatan keldula,. Dan keltiga hulkulman belrat, pellanggarannya 

belrbelntulk apabila dalam bullan belriku ltnya karyawan tidak melndapatkan 

pelrulbahan maka pihak PT. Coca Cola Elulropacific Partnelrs Pelkanbaru l 

melmbelrikan kelbijakan ulntulk melmbelrhelntikan karyawan telrselbult (PHK).  

Hulkulman yang dibelrlakulkan di PT. Coca Cola Elulropacific Partnelrs 

Pelkanbarul melngacul pada atulran dan katagori pelrulsahaan, yang dibulat 

belrdasarkan tingkat, hulkulman ringan, hulku lman seldang, hulkulman belrat ( masing-

masing hulkulman belrlakul 6 bullan). Pelrulsahaan julga selcara belrkala melngelvalulasi 

pelkelrjaan karyawan ulntulk melndelpatkan nilai ataul promosi, bonuls, dan lainnya. 

Elvalulasi pelkelrjaan karyawan belrdampak nelgatif telrhadap hulkulman pelnelrimaan 

karyawan. Sanksi telrhadap laryawan telrgantulng dari tingkat katelgori pellanggaran 
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yang dilakulkan olelh karyawan, mullai dari telgulran, pelmotongan gaji hingga 

pelmelcatan. 

Berdasarkan pengamatan penulis dilakukan terdapat persamaan teknik 

pengumpulan data, dan hasil penelitian. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang adalah terletak pada subjek dan objek yang diteliti. Lokasi 

penelitian yang dipilih belum diteliti oleh peneliti sebelumnya sehingga 

permasalahan yang terjadi tersebut berbeda dan lokasi penelitian sebelumnya, dan 

tentunya memiliki karakteristik yang berbeda. Perbedaan selanjutnya terletak pada 

variabel bebas dan variabel terikat. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “ Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Beban PT. Coca Cola E lu lropacific Partne lrs 

Pelkanbaru l 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan ulraian selbellulmnya, maka rulmulsan masalah dalam pelnellitian 

ini adalah : 

1. Apakah relward selcara selcara parsial belrpelngarulh signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan PT. Coca Cola Elu lropacific Partnelrs Pelkanbarul?  

2. Apakah pulnishmelnt selcara pelrsial belrpelngarulh signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan PT. Coca Cola Elu lropacific Partnelrs Pelkanbarul? 

3. Apakah relward dan pulnishmelnt selcara simulltan belrpelngarulh signifikan 

telrhadap kinelrja karyawan PT. Coca Cola Elulropacific Partnelrs 

Pelkanbarul? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

a. Ulntu lk melngeltahuli apakah relward belrpelngarulh selcara pelrsial telrhadap 

kinelrja karyawan pada PT. Coca Cola Elulropacific Partnelrs Pelkanbarul 

b. Ulntu lk melngeltahuli apakah punisment belrpelngarulh selcara pelrsial 

telrhadap kinelrja karyawan pada PT. Coca Cola Elulropacific Partnelrs 

Pelkanbarul 

c. Ulntu lk melngeltahuli apakah relward dan punisment belrpelngarulh selcara 

simultan telrhadap kinelrja karyawan pada PT. Coca Cola Elulropacific 

Partnelrs Pelkanbaru 

1.4 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini dibagi menjadi 6 (enam) bab sebagai berikut : 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Di dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

BAB ll : TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian yaitu 

Kinerja, Reward, Punishmen, Hipotesis, Kerangka berfikir, variabel 

penelitian, padangan islam, penelitian terdahulu. 
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BAB lll : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penulisan akan menguraikan lokasi penelitian, operasional 

variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Pada bab ini diuraikan mengenai sejarah umum perusahaan, struktur 

organisasi, dan aktivitas perusahaan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian 

yang meliputi analisis data penambahan hasil penelitian serta pengujian 

hipotesis. 

BAB Vl : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian akhir skripsi ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat dalam membantu manajemen perusahaan 

 

 

 

 

 

 



17 

BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

Melnulrult (Mungkunegara, 2018) “Manajelmeln sulmbelr daya manulsia 

melrulpakan sulatu l pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelngkoordinasian, pellaksanaan, 

dan pelngawasan telrhadap pelngadaan, pelngelmbangan, pelmbelrian balas jasa, 

pelngintelgrasian, dan pelmisahan telnaga kelrja dalam rangka melncapai tuljulan 

organisasi”. Manajelmeln sulmbelr daya manulsia dapat didelfinisikan pulla selbagai 

sulatul pelngellolaan dan pelndayagulnaan su lmbelr daya yang ada pada individul 

(pelgawai). Pelngellolaan dan pelndayagulnaan telrselbult dikelmbangkan selcara 

maksimal di dalam dulnia kelrja ulntulk melncapai tuljulan organisasi dan 

pelngelmbangan individul pelgawai. 

Sellanjultnya melnulrult (Maliki 2020), Melngatakan Manajelmeln sulmbelr daya 

manulsia adalah sulatul prosels melnangani belrbagai masalah pada rulang lingkulp 

karyawan, pelgawai, bulrulh, maneljelr, dan telnaga kelrja lainnya u lntulk dapat 

melnulnjang aktivitas organisasi ataul pelrulsahaan delmi melncapai tuljulan yang tellah 

ditelntulkan. Olelh karelna itul, maneljelr haru ls melnjamin bahwa pelrulsahaan ataul 

sulatul organisasi melmiliki telnaga kelrja yang telpat telmpat yang telpat, dan pada saat 

yang telpat, yang melmiliki kelmampulan ulntulk melnye llelsaikan tulgas-tulgas yang 

melnolong pelrulsahaan telrselbult melncapai sarana-sarana selcara kelsellulrulhan selcara 

elfelktif dan elfelsieln. 

Melnulrult  (Elbadiansyah 2018), Melngatakan Manajelmeln Su lmbelr Daya 

Manulsia adalah belrulpa manulsia yang digelrakkandan dipelkelrjakan dalam selbulah 
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organisasi ataul pelrulsahaan selbagai sulmbelr pelnggelrak, pelmikir dan pelrelncana 

ulntulk melncapai tuljulan organisasi itul. 

2.1.1 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Melnulrult  (Maliki 2020), Melngatakan tuljulan manajelmeln su lmbelr daya 

manulsia adalah salah satul alasan ultama belrdirinya organisasi adalah ulntulk 

melncapai tuljulan. Ulsaha ulntulk melncapai tuljulan telrselbult dilaksanakan mellaluli 

pellaksanaan belrbagai macam tulgas. Belrbagai macam tulgas itul telntul saja belrbelda-

belda, dan tulgas-tulgas itul haruls dilakulkan selcara elfelktif dan elfisieln, tulgas-tulgas 

itul haruls dilaku lkan olelh orang ataul pellaksana yang telpat, yang melmiliki 

kelmampulan selsu lai delngan belban tulgas yang haruls dilaksanakan, selhingga para 

pellaksana melmiliki dorongan ataul motivasi yang tinggi ulntulk melnjalankannya. 

Sellain dipelngaru lhi olelh adanya kelselsulaian delngan kelmampulan, julga haruls selsulai 

delngan ganjaran yang ditelrima, dan tidak ada hambatan-hambatan yang selriuls 

dalam pellaksanaan pelkelrjaan dan lain-lain. 

2.1.2 Fungsi Operatif Manajemen Sumber Daya Manusia 

Melnulrult (Elbadiansyah 2019), ulntulk fulngsi opelratif dalam 

melgimplelmelntasikan ataul mellaksanakan manajelmeln SDM dapat diulraikan 

selbagaimana belrikult ini, yaitul : 

1. Pelngadaan (relcrulitmelnt) adalah langkah-langkah pelnarikan, sellelksi, 

pelnelmpatan, orielntasi dan indulksi ulntulk melndapatkan karyawan yang 

selsulai delngan apa yang dibultulhkan olelh pelrulsahaan.  
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2. Pelngelmbangan (delvellopmelnt) adalah prosels pelningkatan keltrampilan 

telknis, teloristik, konselptial dan moral karyawan mellaluli pelndidikan dan 

pellatihan. 

3. Konpelnsasi (conpelnsation) adalah pelmbelrian gaji ataul balas jasa langsulng 

(direlct) dan tidak langsulng (indelrct), ulang ataul barang kelpada karyawan 

selbagai imbalan jasa yang ibelrikannya kelpada organisasi ataul pelrulsahaan 

telmpat ia belkelrja. 

4. Pelngintelgrasian (intelgration) adalah kelgiatan ulntulk melmpelrsatulkan 

kelpelntingan korporasi dan kelbultulhan  karyawan ataul SDM, agar kelrjasama 

yang selrasi dan saling melngulntulngkan bisa telrcapai. 

5. Pelmelliharaan (maintelnancel) adalah kelgiatan ulntulk melmellihara ataul 

melnaikkan kondisi raga, psikir dan kelseltiaan karyawan, agar melrelka teltap 

belkelrja sampai akhir pelnsiuln. 

6. Pelmbelrhelntian (selparation) adalah pultulsnya hulbulngan kelrja antara 

karyawan delngan organisasi ataul pelrulsahaan, baik pelmultulsan diselbabkan 

karelna adanya pellanggaran ataul karelna melmasulki masa pulrna tulgas ataul 

pelnsion. 

2.2 Pengertian Kinerja 

Melnulrult (Kasmir 2018), belrkata kinelrja melrulpakan hasil kelrja dan sikap kelrja 

yang suldah dicapai dalam melnulntaskan tu lgas-tulgas dan tanggulng jawab yang 

dibelrikan dalam selsulatul pelriodel telrtelntul. hasil kelrja selcara kulalitas dan kulantitas 

yang dapat dicapai olelh selorang pelgawai dalam mellaksanakan tu lgas selsulai 

delngan tanggulng jawab yang dibelrikan kelpadanya.organisasi. Intinya adalah 
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ulntulk melngeltahu li selbelrapa produlktif selorang pelgawai dan apakah dia dapat 

belrkinelrja sama ataul lelbih pada masa melndatang, selhingga pelgawai ataul 

karyawan organisasi dapat melmpelrolelh manfaat.  

Melnulrult Bangun (2019), menyatakan bahwa penilaian kinerja adalah 

proses yang dilakukan organisasi untuk mengevaluasi atau menilai keberhasilan 

karyawan atau pegawai dalam melakukan tugasnya. Penilaian dapat dilakukan 

dengan membandingkan hasil kerja yang dicapai karyawan atau pegawai dengan 

standar pekerjaan dapat dikatakan kinerja seorang pegawai termasuk dalam 

katagori baik. Demikian sebaliknya, seorang pegawai termasuk dalam kategori 

baik. Demikian sebaliknya, seorang pegawai yang hasil pekerjaannya tidak 

mencapai standar pekerjaan termasuk pada kinerja yang tidak mencapai standar 

pekerjaan termasuk pada kinerja yang tidak baik atau berkinerja rendah. 

 Delmikian pulla melnulrult (Siagian 2020 ), bahwa kinelrja selbagai sulatul 

keladaan yang melnulnjulkkan kelmampulan selselorang karyawan dalam melnjalankan 

tulgas selsulai delngan standar yang tellah ditelntulkan olelh organisasi kelpada 

karyawan selsulai delngan jobdelscription-nya. selbagai hasil kelrja selcara kulalitas 

dan kulantitas yang dapat dicapai olelh selorang pelgawai dalam mellaksanakan tulgas 

selsulai delngan tanggulng jawab yang dibelrikan kelpadanya. 

2.2.1 Faktor-Faktor Mempengaruhi Kinerja 

Faktor yang dapat melmelngarulhi kinelrja selorang karyawan/pelgawai/telnaga 

kelrja.Belbelrapa di antaranya melnulrult (Maliki 2020), yakni selbagai belrikult: 

a. Elfelktivitas dan elfelsielnsi 
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Bila sulatu l tuljulan telrtelntul akhirnya bisa dicapai, kita bolelh melngatakan 

bahwa kelgiatan telrselbult elfelktif teltapi apabila akibat-akibat yang tidak dicari 

kelgiatan melnilai yang pelnting dari hasil yang dicapai selhingga melngakibatkan 

kelpulasan walaulpuln elfelktif dinamakan tidak elfisieln. Selbaliknya, bila akibat yang 

dicari-cari tidak pelnting ataul relmelh maka kelgiatan telrselbult elfelsieln. 

b. Otoritas (welwelnang) 

Otoritas melnulrult adalah sifat dari sulatul komulnikasi ataul pelrintah dalam 

sulatul organisasi kelpada anggota yang lain ulntulk mellakulkan sulatul kelgiatan kelrja 

selsulai delngan kontribulsinya.Pelrintah telrselbult melngatakan apa yang bolelh 

dilakulkan dan yang tidak bolelh dalam organisasi telrselbult. 

c. Disiplin 

Disiplin adalah kelgiatan karyawan yang belrsangkultan dalam melnghormati 

pelrjanjian kelrja delngan organisasi di mana dia belkelrja. 

d. Inisiatif 

Inisiatif yaitul belrkaitan delngan daya pikir dan krelativitas dalam 

melmbelntulk idel ulntulk melrelncanakan selsulatul yang belrkaitan delngan tuljulan 

organisasi. 

2.2.2 Indikator kinerja 

Melnulrult Afandi (2018), Indikator kinelrja melrulpakan sulatul yang akan 

dihitulng dan diulkulr dalam pelncapaian kinelrja karyawan. Belrikult adalah 

Indikator-indikator Kinelrja pelgawai. 

1. Kulantitas hasil kelrja 

2. Kulalitas hasil kelrja 
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3. Elfelsinsi dalam mellaksanakan tulgas 

4. Disiplin kelrja 

5. Inselftif 

6 Keltellitian 

7 Kelpelmimpinan 

8 Keljuljulran 

9 Krelativitas 

2.2.3 Metode penilaian kinerja 

Adapuln belbelrapa meltodel pelnilaian kinelrja melnulrult (Sugiyono 2018), 

yaitul: 

1. Ranting Scalels 

Dalam meltodel ini, orang yang melmbelrikan pelnilaian diharulskan  

melmbelrikan pelnellian telrdapat kinelrja individul delngan melnggu lnakan skala 

angka yang melrelntang dari relndah sampai tinggi. 

2. Chelcklist 

Belrikult meltodel ini, pelnilaian haruls melmilih pelrnyataan-pelrnyataan yang 

paling selsulai ulntulk melndelskripsikan kinelrja individul. 

3. Paireld Comparison Melthod 

Dalam meltodel ini, pelkelrjaan selmula karyawan ataul pelkelrja dinilai selcara 

belrsama-sama delngan telman kelrjanya yang lain ulntulk kritelria-kritelria 

telrtelntul. 
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4. Altelrnation Ranking Melthod 

Delngan meltodel ini adalah melnggulnakan selmula pelkelrja dari yang 

melmiliki kinelrja paling baguls sampai delngan yang melmiliki kinelrja paling 

bulrulk. 

5. Critical Incidelnt Melthod 

Meltodel ini pelrilakul yang dianggap tidak biasa dan bulrulk dicatat ulntulk 

kelmuldian dilakulkan relvielw delngan pelkelrja pada waktul yang tellah 

ditelntulkan. 

6. Narativel Form 

Meltodel yang melmulngkinkan pelnilaian melmbelrikan pelnilaian dalam 

belntulk naratif ataul elsai telrtullis. 

7. Belhaviorally Anchoreld Rating Scalel (BARS) 

Belrikult meltodel ini yang melnggabulngkan pelnilaian naratif delngan 

pelnilaian kulantitatif rating scalels. 

8. Managelmelnt by Objelctivels (MBO) 

Pelnilaian ditelntulkan olelh pelkelrja belrsama-sama delngan atasannya ulntulk 

kelmuldian dilakulkan elvalulasi selcara belrsama-sama selcara belrkala. 

9. 360 Delgrelel 

Pelnilaian dibelrikan olelh atasan saja, maka dalam meltodel ini pelnilaian 

dibelrikan selcara 360 delrajat yang belrarti dari selmula pihak, mellipulti 

atasan, bawahan, telman selkelrja, pelnilaian olelh diri selndiri, pellanggan, 

selrta selmula pihak yang telrlibat dalam prosels kelrja individul. 
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2.3 Pengertian Reward 

Melnulrult (Ruben 2019), Relward ialah ganjaran, hadia, pelnghargaan ataul 

imbalan yang belrtuljulan agar selselorang melnjadi lelbih giat lagi ulsahanya ulntulk 

melmpelrbaiki ataul melningkatkan kinelrja yang tellah dicapai. belntu lk aprelsiasi 

ulsaha ulntulk melndapatkan telnaga kelrja yang profelsional selsulai delngan tulntultan 

jabatan dipelrlulkan sulatul pelmbinaan yang belrkelselimbangan, yaitul sulatul ulsaha 

kelgiatan pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelnggulnaan, dan pelmelliharaan telnaga 

kelrja agar mampul mellaksanakan tulgas delngan elfelktif dan elfisieln. Relward selbulah 

belntulk aprelsiasi kelpada sulatul prelstasi telrtelntul yang dibelrikan, baik olelh dari 

pelrorangan ataulpuln sulatul lelmbaga yang biasanya dalam belntulk matelrial ataul 

ulcapan. 

Melnulru lt Kadarisman (2019), “Melngatakan relward adalah imbalan balas 

jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada para tenaga kerja, karna tenaga kerja 

tersbut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan 

perusahaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan, selmula belntulk reltulrn 

balik finansial maulpuln non finansial yang ditelrima karyawan karelna jasa yang 

disulmbangkan kel pelrulsahaan” relward dibagi melnjadi dula jelnis yaitul relward 

elktrinsic danrelward intrinsik. Pelnghargaan elkstrinsik (elkstrinsic relwards) adalah 

sulatul pelnghargaan yang datang dari lular diri orang telrselbult”. 

Menurut Wibowo (2016), mengatakan pekerjaan yang diberikan manejer 

dan hasil yang diperoleh, pekerja mendapat upah atau gaji. Sementara untuk 

meningkatkan kinerja menyediakan insentif bagi pekerja yang dapat memberikan 

persasi kerja melebihi standar kinerja yang diharapkan. Di luar upah, gaji gaji dan 
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inseftif, sering kali pemimpin memberikan tambahan penerimaan memberikan 

tambahan penerimaan yang lain sebagai upaya lebih menghargai kinerja 

pekerjaannya. 

2.3.1 Tujuan Pemberian Reward 

Melnulrult Ardana (2012), tuljulan pelmbelrian relward adalah selbagai belrikult: 

a. Ikatan kelrja sama   

Delngan melmbelrikan pelnghargaan maka telrjalin ikatan kelrjasama formal 

antara atasan dan bawahan.   

b. Kelpulasan kelrja  

Delngan balas jasa karyawan akan dapat melmelnulhi kelbu ltulhan fisik, 

social dan elgoistiknya selhingga karyawan melmpelrolelh kelpulasan itul akan 

lelbih mu ldah. 

c. Pelngadaan elfelktif 

Jika program pelnghargaan diteltapkan culkulp belsar maka pelngadaan yang 

belrkulalitas ulntulk pelrulsahaan itul akan lelbih muldah.  

d. Motivasi, Jika balas jasa yang dibelrikan culkulp belsar, atasan lelbih muldah 

melmotivasi bawahannya.  

e. Disiplin  

Delngan pelmbelrian balas jasa yang culkulp maka disiplin karyawan 

selmakin baik, melrelka akan melnyadari selrta melntaati pelratulran yang 

belrlakul. 
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2.3.2 Bentuk-Bentuk Reward 

Relward ataul kompelnsasi yang dibelrikan kelpada selorang karyawan dibagi 

dalam tiga pilihan selpelrti yang dikelmulkakan Irham Fahmi (2017 ), yaitul : 

a. Relward dalam belntulk finansial tulnai. 

Ditelrima langsulng olelh karyawan telrselbult selpelrti gaji (salary), bonuls, 

ulang lelmbulr, dan seljelnisnya yang belrsifat ulang tulnai yang biasanya bisa 

saja ditransfelr relkelning karyawan ataul ada julga yang melngambil kel 

bagian kelulangan langsulng, telrgantulng melkanismel yang diteltapkan 

pelrulsahaan. 

b. Relward dalam belntulk fnansial tulnjangan. 

Pelmbelrian relward selpelrti ini dalam belntulk tanggulngan kelselhatan, biaya 

mellahirkan, ulang culti, jaminan asulransi, biaya pelmelliharaan rulmah, 

pelngisian pullsa tellelpon, dan seljelnisnya 

c. Relward dalam belntulk non financial. 

Pelnelrimaan relward dalam belntulk non finansial ini selpelrti kelnyamanan 

belkelrja delngan sulasana rulangan kantor yang selsulai harapan karyawan. 

Selpelrti kompultelr yang lelngkap, jaringan intelrnelt delngan aksels yang 

celpat, AC, melja yang baguls, toilelt yang belrsih, pelncahayaan yang telrang, 

dan lain selbagainya. 

2.2.3     Komponen-Komponen Reward 

              Menurut Muhmudi dalam prnama (2018) komponen sistem reward 

terdiri atas elemen-elemen sebagai berikut: 
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1. Gaji dan bonus  

Merupakan komponen rewerd yang sangat penting bagi karyawan 

dalam hal ini meliputi gaji pokok dan tambahan kompensasi keuangan 

berupa bonus dan pemberian saham ( stock optian dan stock gran). 

Reward terhadap kinerja yang tinggi dapat diberikan dalam bentuk 

kenaikan gaji, pemberian bonus atau saham. Paket gaji yang ditawarkan 

sebagai reward meliputi komponen sebagai berikut: 

a. Kenaikan gaji pokok 

b. Tambahan honorarium 

c. Insentif jangka pendek 

d. Insentif jangka panjang 

2. Kesejahteraan 

Kesejahteraan dapat diukur nilainya. Berbagai program kesejahteraan 

pegawai yang ditawarkan organisasi sebagai bentuk pemberian reward 

atas prestasi kerja, misalnya: 

a. Tunjangan, meliputi tujuan jabatan, tunjangan struktur, tunjangan 

kesehatan, tunjangan pendidikan anak, tunjangan keluarga dan 

tunjangan hari tua. 

b. Fasilitas kerja, misalnya kendaraan dinas, sopier pribadi dan rumah 

dinas 

c. Kesejahteraan rohani, misalnya rekreasi, liburan, paket ibada dan 

sebagainya. 
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2.3.4 Jenis-Jenis Reward 

Melnulrult Mangkunegara (2018), Relward dapat dibagi melnjadi dula jelnis 

yaitul: 

a. Relward elkstrinsik adalah sulatul pelnghargaan yang datang dari lular diri 

orang telrselbult. Dimana pelnghargaan elkstrinsik telrdiri dari pelnghargaan 

finansial dan non finansial, yaitul: 

1. Pelnghargaan finansial, yaitul belrulpa :  

a) Gaji/Ulpah  

Gaji melrulpakan ulang yang dibayarkan kelpada pelgawai atas jasa 

pellayanannya yang dibelrikan selcara bullanan. Seldangkan ulpah 

adalah pelmbayaran belrulpa u lang ulntulk pellayanan kelrja ataul ulang 

yang yang biasanya dibayarkan kelpada pelgawai selcara pelr jam, pelr 

hari dan pelr seltelngah hari. Selhingga gaji ataul ulpah melrulpakan 

balas jasa dalam belntulk ulang yang ditelrima karyawan selbagai 

konselkulelnsi dari kelduldulkannya selbagai selorang karyawan yang 

melmbelrikan sulmbangan telnaga dan pikiran dalam melncapai tuljulan 

pelrulsahaan ataul dapat dikatakan selbagai bayaran teltap yang 

ditelrima selselorang dari selbulah pelrulsahan.  

b) Tu lnjangan 

Melrulpakan selsulatul yang dibelrikan pada karyawan mellipulti dana 

pelnsiuln, pelrawatan di rulmah sakit dan libulran. 
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c) Bonuls/Inselntif  

Inselntif adalah ulpaya ulntu lk melningkatkan motivasi karyawan 

dalam melncapai tuljulantulju lan pelrulsahaan. Bonuls melrulpakan 

tambahan imbalan di atas ataul di lular gaji/ulpah yang dibelrikan 

pelrulsahaan. Pelnghargaan belrulpa inselntif kelrja adalah sulatul 

pelnghargaan dalam belntulk ulang yang dibelrikan olelh pihak 

pimpinan pelrulsahaan kelpada karyawan agar melrelka belkelrja 

delngan motivasi yang tinggi dan belrprelstasi dalam melncapai tuljulan 

yang diinginkan olelh pelrulsahaan. 

2. Pelnghargaan non finansial, yaitu l belrulpa : 

a) Pelnghargaan Intelrpelrsonal  

Biasa yang diselbult delngan pelnghargaan antar pribadi, manajelr 

melmiliki seljulmlah kelkulasaan ulntulk melndistribulsikan pelnghargaan 

intelrpelrsonal, selpelrti statuls dan pelngakulan. 

b) Promosi  

c) Melrulpakan ulsaha ulntulk melnelmpatkan orang yang telpat pada 

pelkelrjaan yang telpat. 

3. Pelnghargaan intrinsik adalah su latul pelnghargaan yang diatulr olelh diri 

selndiri,   yang telrdiri dari:  

a) Pelnyellelsaian   

Melrulpakan kelmampulan melmullai dan melnye llelsaikan selsulatul 

pelkelrjan ataul proyelk melru lpakan hal yang sangat pelnting bagi 

selbagian orang. 
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b) Pelncapaian 

Melrulpakan pelnghargaan yang mulncull dalam diri selndiri, yang 

dipelrolelh keltika selselorang melraih sulatul tuljulan yang melnantang. 

c) Otonomi  

Melrulpakan sulatul kelinginan yang timbull pada orang atas pelkelrajan 

yang melmbelrikan, hak ulntu lk melngambil kelpultulsan dan belkelrja 

tanpa diawasi delngan keltat. 

2.3.5 Indikator Reward 

Melnulrult Kadarisman (2019), indikator relward adalah selbagai belrikult: 

a. Gaji  

Gaji adalah balas jasa dalam belntulk ulang yang ditelrima karyawan selbagai 

konselkulelnsi yang tellah melmbelrikan kontribulsi dalam melncapai tuljulan 

pelrulsahaan. Gaji ulmulmnya belrlakul ulntulk tarif bayaran minggulan, 

bullanan, ataul tahulnan (telrlelpas dari lamanya jam kelrja). 

b. Pelnghargaan  

Pelnghargaan melrulpakan ulpaya pelru lsahaan dalam melmbelrikan balas jasa 

ataul atas hasil kelrja karyawan diharapkan lelbih selmangat dan belrpotelnsi. 

c. Puljian  

Puljian melrulpakan salah satul belntulk pelnghargaan nonmatelrial. Puljian 

biasanya dibelrikan olelh atasan kelpda karywan yang melmiliki prelstasi 

kelrja selhingga dapat melnambah selmangat belkelrja telrselbult.  
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d. Culti  

Pelrulsahaan melmbelrikan hari libulr kelpada karyawan karelna alasan-alasan 

telrtelntul. 

e. Tulnjangan  

Tulnjangan melrulpakan kompelnsasi tidak langsulng yang dibelrikan 

pelrulsahaan kelpada karyawan.  

2.4 Pengertian Punishment 

Melnulrult Mangkunegara (2018), Melngelmulkakan bahwa ancaman 

hulkulman yang belrtuljulan ulntulk melmpelrbaiki kinelrja karyawan pellanggar, 

melmellihara pelratulran yang belrlakul dan melmbelrikan pellajaran kelpada pellanggar. 

hulkulman akan belrfulngsi selbagai melngelndali karyawan biar le lbih giat be lkelrja dan 

lelbih baik, tu lndu lk dan patu lh kelpada pelratu lran yang diselpakati dalam pelratu lran-

pelratu lran yang ada dalam pe lrulsahaan. 

Menurut Fahmi dalam Savitri et al (2016) berpendapat bahwa punishment  

ialah “sangsi yang diterima oleh pegawai karena ketidakmampuannya dalam 

mengerjakan pekerjaan sesuai dengan yang diperintahkan. Punishment diberikan 

ketika tingkah laku yang tidak diharapkan ditampilkan oleh orang yang 

bersangkutan atau orang yang bersangkutan tidak memberikan respon atau tidak 

menampilkan tingkah laku yang diharapkan. Maka kesimpulannya bahwa 

indikator dalam menilai punishmen tadalah teguran berupa lisan, teguran berupa 

tertulis, penurunan gaji, penundaan kenaikan pangkat, pembebasan dari jabatan 

dan PHK terhadap karyawan. 
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 Kadarisman (2018), mengemukakan bahwa punishment merupakan 

ancaman berupa hukuman dengan tujuan untuk memperbaiki dari kinerja 

karyawan yang melakukan kesalahan, memelihara peraturan yang berlaku dan 

memberikan pelajaran kepada karyawan yang melakukan kesalahan. Dalam 

situasi perusahaantersebut, punishment dapat diberikan kepada seorang karyawan 

yang melakukan kelalaian atau kesalahan yang dapat merugikan suatu organisasi. 

2.4.1 Bentuk -Bentuk Punishment 

Melnulrult Pulrwanto (2016), selcara garis belsar, pulnishmelnt dapat dibeldakan 

melnjadi dula macam, yaitul: 

1. Pulnishmelnt prelvelntif 

Pulnishmelnt yang dilakulkan delngan maksuld agar tidak ataul janagan 

telrjadi pellanggaranm. Pulnishmelnt ini belrmaksuld ulntulk melncelgah jangan 

sampai telrjadi pellanggaran selhingga hal itul dilakulkannya selbellulm 

pellanggaran dilakulkan. Delngan delmikian, pulnishmelnt prelfelntif adalah 

hulkulman yang belrsifat pelncelgahan. Tuljulan dari hulkulman prelvelntif ini 

adalah ulntulk melnjaga agar hal-hal yang dapat melnghambat ataul 

melnggagul kellancaran dari prosels pelgawaian bisa dihindari. 

2. Pulnishmelnt relprelsif 

Pulnishmelnt yang dilakulkan karelna adanya pellanggaran, olelh adanya di 

sayang yang tellah dipelrbulat. Pulnishmelnt ini dilakulkan seltellah telrjadi 

pellanggaran ataul kelsalahan. Pulnishmelnt relprelsif diadakan bila telrjadi 

selsulatul pelrbulatan yang dianggap belrtelntangan delngan pelratulran-

pelratulran ataul selsulatul pelrbulatan yang dianggap mellanggar pelratulran. 
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2.4.2 Jenis-Jenis Punishment 

Melnulrult (Koencoro, 2013), Melngatakan jelnis-jelnis pulnishmelnt dapat 

diulraikan selpelrti belrikult : 

1. Hulkulman ringan, delngan jelnis: telgulran lisan kelpada pelgawai yang                          

belrsangkultan, telgulran telrtullis dan pelrnyataan tidak pulas selcara tidak 

telrtullis. 

2. Hulkulman seldang, delngan jelnis: pelnulndaan kelnaikan gaji 

yangselbellulmnya tellah direlncanakan ataul pelnulrulnan gaji yang 

belsarannya diselsulaikan delngan pelratulran pelrulsahaan dan pelnulndaan 

kelnaikan pangkat ataul promosi. 

3. Hulkulman belrat, delngan jelnis: pelnulrulnan pangkat ataul delmosi, 

pelmbelbasan dari jabatan, pelmbelrhelntian kelrja atas pelrmintaan 

pelgawaiyang belrsangkultan. 

2.4.3 Pelaksanaan Punishment 

Mangkunegara (2018), Melngatakan belpelndapat bahwa pellaksanaan 

sanksi ataul pulnishmelnt telhadap seloang karyawan yang mellakulkan pellanggaran 

yaitul delngan melmbelrikan pelringatan, haruls selgelra, konsisteln, dan impelrsonal. 

a. Pelmbelrian pelringatan Pelgawai yang mellakulkan pellanggaran haruls dibelri 

sulrat pelringatan, pelmbelrian sulrat pelringatan ini belrtuljulan agar pelgawai 

telrselbult melnyadari pelrbulatannya dan dapat pulla selbagai bahan 

pelrtimbangan dalam pelnilaian pelgawai. 

b. Pelmbelrian sanksi haruls selgelra Pelgawai yang mellakulkan pellanggaran 

haruls selgelra dibelrikan sanksiolelh organisasi selsulai delngan pelratulran 
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yang tellah dibulat. Tuljulannya adalah agar pellanggar melngeltahuli sanksi 

pellanggar yang belrlakul, karelna apabila pelratulran lalai dalam 

melmbelrikan sanksi ini maka akan melmpelrlelmah keldisiplinan yang ada 

dapat melmbelrikan pellulang bagi pellanggar ulntulk melngabaikan pelratulran 

yang ada. 

c. Pelmbelrian sanksi haruls konsisteln Tuljulan dari kelkonsistelnan pelmbelrian 

sanksi ini adalah agar pelgawai melnghargai dan melnyadari pelratulran-

pelratulran yang ada didalam pelrulsahaan. Inkonsisteln pelmbelrian sanksi 

nantinya akan melngakibatkan pelrasaan diskriminasi, ringannya sanksi, 

dan pelngabaian disiplin. 

d. Pelmbelrian sanksi haruls impelrsonal Seltiap pellanggaran haru ls dibelrikan 

sanksi selsulai delngan pelratulran pelrulsahaan tanpa melmbelda-beldakan 

seltiap pelgawai. Tuljulannya agar pelgawai melnyadari bahwa pelratulran-

pelratulran dalam pelrulsahaan belrlakul ulntulk selmula pelgawai. 

2.4.4 Indikator Punishment 

Melnulrult Siagian (2019), indikator pulnishmeln (hulkulman) adalah selbagai 

belrikult: 

1. Ulsaha melminimalisir kelsalahan yang akan telrjadi. Jika dalam sulatul 

pelrulsahaan ataul organisasi karyawan haruls bisa melminimalisir kelsalahan 

yang akan dibulat dalam belrkelrja, karelna jika karyawan telrselbult telruls-

melnelruls mellakulkan kelsalahan dipelrulsahan telrselbult akan dibelrikan 

pulnishmelnt dalam pelrulsahan. 
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2. Adanya hulkulman yang lelbih belrat mellakulkan kelsalahan dipelrulsahaan 

yang sama dilakulkan. Hulkulman yang dibelrikan olelh atasan selmata-mata 

akan melmbulat karyawan yang mellakulkan kelsalahan, teltapi jika 

karyawan telrselbulr mellakulkan kelsalahan yang sama maka dilakulkan 

atasan akan dibelrikan hulkulman yang belrat. 

3. Hulkulman dibelrikan delngan adanya pelnjellasan. Selselorang karyawan 

pelrlul melnanyakan keljellasan kelpada atasannya, apa hulkulmannya jika 

karyawan telrselbult mellakulkan kelsalahan ringan dan apa hulkulmannya jika 

karyawan mellakulkan kelsalahan yang belrat. 

4. Hulkulman selgelra dibelrikan seltellah telrbulkti adanya pelnyipangan. Delngan 

adanya pelngawasan kelpada karyawan atasan bisa melmantaul para 

karyawan yang belkelrja pada pelrulsahaan telrselbult, jika karyawan telrselbult 

mellakulkan kelsalahan dan telrbulkti mellakulkan kelsalahan telrselbult maka 

atasan langsulng melmbelrikan hulkulman yang selsulai delngan kelsalahan 

telrselbult. 

 

2.5 Pengaruh Antar Variabel 

2.5.1 Pengaruh Reward Terhadap Kinerja Karyawan 

Melnulrult Rivai (2014), Melnyatakan bahwa selgala belntulk relward yang 

ditelrima karyawan yang belrtuljulan ulntulk melnghargai dan motivasi melrelka agar 

dapat belrkinelrja delngan lelbih baik lagi karelna pada dasarnya pelmbelrian relward 

melmang melmiliki tuljulan yang positif. Relward sangat pelnting bagi seltiap individul 

karyawan yang maul belkelrja kelras dan antulsias ulntulk melningkatkan kinelrja 

karyawan. Pimpinan haruls melnyadari, bahwa karyawan akan maul belkelrja kelras 
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delngan harapan, dapat melmelnulhi kelbultulhan dan kelinginan dari hasil 

pelkelrjaannya. 

Melnulrult Kadarisman (2016), Pelmbelrian relward kelpada karyawan dapat 

melnjadikan moivasi yang sangat melmikat dalam melningkatkan kinelrjanya, karna 

selmakin tinggi kinelrja yang dilakulkan selorang karyawan maka selmakin tinggi 

pulla relward yang dibelrikan prulsahaan telrhadap karyawan. 

2.5.2 Pengaruh Punishment Terhadap Kinerja Karyawan 

Melnulrult Mangkunegara (2018), Pulnishmelnt adalah ancaman hulkulman 

yang belrtuljulan u lntulk melmpelrbaiki kinelrja karyawan, pellanggar. 

Pelngelrtian diatas seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh wirawan 

(2016), delngan ju ldull pangarulh relward dan pulnishmelnt telrhadap kinelrja karyawan 

CV. Meldia krelasi Bangga melnyatakan bahwa pulnishmeln melmpulnyai pelngarulh 

yang signifikan telrhadap kinelrja karyawan. Jika sulatul prulsahaan melmbelrikan 

hulkulman kelpada karyawan yang belrbulkti mellakulkan kelsalahan haruls selsulai 

delngan kelsalahan apa yang tellah dipelrbulatnya, itul akan belrdampak pada kinelrja 

karyawa. 

 

2.6 Pandangan Islam 

2.6.1 Pandangan Islam Tentang Reward 

Belrkaitan delngan relward dalam Al-Qulr’an ada ayat-ayat yang 

melngisyaratkan pelmakaian hadia/pahala dalam melndidik. Salah satulnya yakni 

dalam Q.S Ali Imran ayat 136 belrikult: 



 

 

37 

 

Artinya : “Melrelka itul balasannya ialah ampulnan dari tulhan melrelka dalam dan   

sulrga yang dalamnya melngalir sulngai-sulngai. Seldang melrelka kelkal di 

dalamnya, dan itullah selbaik-baiknya pahala orang-orang yang belramal”. 

(Q.S Ali-Imran:136). 

 

Ayat telrselbult pulla ialah wulju ld pelngakulan telrhadap pelmbelrian 

hadia/pahala ini dibelrlakulkan kelpada sasaran pelmbinaan yang lelbih belrtabiat 

spelsial, ialah hadiah ulntulk yang patulh selrta melnampilkan pelrbulatan baik. 

2.6.2 Pandangan Islam Tentang Punisment 

Ada pulla pelmikiran islam hulkulman ialah pelrihal yang pelnting dalam 

melndidik, walau lpuln bulkan sellakul tata cara yang didahullulkan. Belrkelnaan delngan 

hulkulman ditelmu lkan dalam ayat Al-Qulr’an salah satulnya yakni dalam (Q. S Al-

Fath ayat 16) belrikult: 

 

 

 

 

 

Artinya: “Katakanlah kelpada orang-orang Baduli yang telrtinggal, “Kamul akan 

diajak ulntulk (melmelrangi) kaulm yang melmpulnyai kelkulatan yang belsar, 

kamul haruls melmelrangi melrelka kelculali melrelka melnyelrah. Jika kamul 

patulhi (ajakan itul) Allah akan melmbelrimul pahala yang baik, teltapi jika 

kamul belrpaling selpelrti yang kamul pelrbulat selbellulmnya, Dia akan 

melngazab kamul delngan azab yang peldih, “ (Q.S Al-Fath : 16). 

 

Ayat telrselbult tidak hanya melngaku li kelbelradaan hulkulman dalam rangka 

relvisi ulmat manulsia, pulla melnampilkan hulkulman itul tidak belrlaku lkan kelpada 
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sellulrulh ulmat manulsia mellainkan dibelrlakulkan kelpada manulsia yang 

mellaksanakan pellanggaran saja. Manulsia yang modell selmacam ini ulmulmnya 

tellah sulsah dipelrbaiki Culma delngan naselhat ataulpuln telladan, mellainkan wajib 

lelbih belrat lagi ialah dididik delngan melmakai hulkulman 

2.6.3 Pandangan Islam Tentang Kinerja 

Kinelrja ialah selsulatul yang hasil kelrja yang dicapai selorang dalam 

mellakulkan tulgas-tulgas yang dibelbankan kelpadanya yang didasarkan atas 

kelcakapan, pelngalaman selrta intelnsitas dan waktul selbagaimana firman Allah 

SWT dalam Al-Qulr’an pelsan At-Taulbat ayat 105 : 

 

 

Artinya: “Dan katakanlah: “Belkelrjalah kamul, maka Allah dan Rasull-Nya selrta 

orang-orang mulkmin akan mellihat pelkelrjaanmul itul, dan kamul akan 

dikelmbalikan kelpada (Allah) yang melngeltahuli akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalul dibelrikan-nya kelpada kamul apa yang tellah kamul kelrjakan” 

(QS.At-Taulbat: 105). 

 

Belrdasarkan dari ayat telrselbult Allah akan pasti melmbalas seltiap amal 

pelrbulatan hambanya ataul manulsia belrdasarkan apa yang ia (manulsia) kelrjakan 

artinya jika selselorang mellakulkan pelkelrjaan delngan baik dan melmbelrikan kinelrja 

yang baik bagi organisasinya maka ia akan melmpelrolelh hasil yang baik dari apa 

yang tellah dia kelrjakan. 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Adapuln pelnellitian telrdahullul yang melnjadi ruljulkan dalam pelnellitian 

selkarang adalah selbagai belrikult: 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis dan 

Judul Jurnal 
Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Raymond 

Sulak,dkk 

Pelngarulh Relward 

dan Panishmeln 

telrhadap kinelrja 

pada sultan Raja 

Hotell Amulrang 

(2017) 

  

Belrdasarkan hasil analisis 

dan pelmbahasan 

pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa Variabell Relward 

dan Pulnismelnt tidak 

belrpelngarulh selcara 

signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan pada 

sultan raha hotell amulrang 

Variabell X : 

Relward dsn 

Pulnismelnt 

variabell Y : 

Kinelrja 

Karyawan 

Telknik 

Pelngambilan 

Sampell Jelnulh 

Lokasi dan 

Waktul Pelnellitian 

Variabell Relward 

dan Pulnismelnt 

tidak belrpelngarulh 

selcara signifikan 

telrhadap kinelrja 

karyawan 

2 Relndra Maullana 

Sulryadilaga, 

Pelngarulh Relward 

dan Pulnishmelnt 

Telrhadap Kinelrja 

(Stuldi pada 

karyawan PT 

Tellkom Indonelsia 

Witell Jatin 

Sellatan Malang) 

(2016) 

Belrdasarkan pelrhitu lngan 

analisis statistik 

delskriptif dikeltahuli 

bahwa Relward dan 

Pulnishmelnt telrhadap 

kinelrja karyawan 

dikatagorikan baik. Hal 

telrselbult melnulnjulkan 

bahwa karyawan pu las 

telrhadap pelnelrapan 

riwelrd dan pulnishmeln di 

PT Tellkom Indonelsia 

Witell Jatim Sellatang 

Malang dapat 

dikatagorikan tinggi. 

Variabell X : 

Pelngarulh 

Relwelrd dan 

Pulnishmelnt 

Variabell Y : 

Kinelrja 

Karyawan 

Lokasi dan 

Waktul pelnellitian 

Telknik 

pelngambilan 

sampell yang 

digulnakan ialah 

proportional 

random sampling 

3 Elpah Sulsanti, dkk 

pelngarulh Relward 

dan pulnishmeln 

telrhadap kinelrja 

karyawan pada 

PT. Ciomas 

Adisatwa (2016) 

Belrdasarkan hasil analisis 

dan pelmbahasan 

pelnellitian melnulnjulkan 

bahwa relward dan 

pulnishmeln selcara 

belrsama-sama 

belrpelngarulh selcara 

signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan pada 

PT. Ciomas Adisatwa 

Variabell X : 

Relward dan 

Pulnishmelnt 

Variabell Y : 

Kinelrja 

Karyawan 

Telmpat dan 

lokasi pelnellitian 

pelngambilan 

sanpell yang 

digulnakan 

proportional 

random sampling 

4 Sellly Sulci Marta 

Sari, Siti 

Belrdasarkan hasil u lji 

yang dilakulkan telrdapat 

Variabell X : 

Motivasi, 

Bahwa pelngarulh 

motivasi, 
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Khasanah, Syafiq 

Pasha, Vicky F 

Sanjaya, 

Pelngarulh 

Motivasi, Relward 

dan Pulnismelnt 

Telrhadap Kinelrja 

Karyawan (stuldi 

kasuls klinik 

kelcantikan 

pulspita bandar 

lampulng) 

49 relspondeln yang 

melngisi kulelsionelr 

melngelnai pelngarulh 

motivasi, relward dan 

pulnishmelnt telrhadap 

kinelrja karyawan. 

Relward dan 

Pulnismelnt 

Variabell Y : 

Kinelrja 

Karyawan 

relward,pulnismelnt 

belrpelngarulh 

signifikan positif 

telrhadap kinelrja 

karyawan, 

dimana motivasi 

yang dibelrikan 

olelh atasan 

sangat 

pelrpelngarulh 

positif dan 

signifikan yang 

tinggi 

dikarelnakan 

adanya harga 

yang ditawarkan 

olelh pelnyeldia 

jasa ataul telrhadap 

kinelrja karyawan. 

5 Winda Sri 

Astulti,dkk 

Pelngarulh Relward 

dan Pulnismelnt 

Telrhadap Kinelrja 

Karyawan PT. 

BPR Hasamitra 

(2016) 

Belrdasarkan analis dan 

pelmbahasan pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa 

variabell Relward dan 

Pulnismelnt selcara 

simulltan belrpelngaru lh 

signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan pada 

PT. BPR Hasmira 

Makassar 

Variabell X : 

Relward dan 

Pulnismelnt 

Variabell Y : 

Kinelrja 

Karyawan 

Pelnellitian ini 

SPSS yang 

digulnakan velrsi 

21 pelngambilan 

sampell yang 

digulnakan 

Proportional 

Random 

Sampling 

6 Maulana 

Suryadilaga. 

Pengaruh Reward 

dan Punishment 

Terhadap Kinerja ( 

Studi pada 

Karyawan PT. 

Telkom Indonesia 

Witel Jatim Selatan 

Malang) 

(2017) 

Berdasarkan Hasil analisis 

dan pembahasan penelitian 

bahwa variabel reward dan 

punishment berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Telkom 

Indonesia Witel Jatim 

Selatan Malang 

 

Variabel X = 

Pengaruh 

Reward dan 

Punishment 

Variabel Y = 

Kinerja 

Karyawan 

Penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

penulis lakukan 

dapat dilihat dari 

variabelnya, yang 

mana variabel Y 

nya 

menggunakan 

Kinerja 

Karyawan 

sedangkan 

penulis 
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menggunakan 

Produktivitas 

kerja karyawan 

dan Lokasi 

penelitian. 

7 Ayu hidayah 

indriasari 2017. 

Pengaruh 

pemberian reward 

dan punishment 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

PT. Wahana 

Prestasi Logistik 

Jakarta 

Hasil pengujian hipotesis 

(H3) telah membuktikan 

terdapat pengaruh secara 

bersama-sama antara 

reward dan punishment 

terhadap kinerja  

karyawan.  

dengan demikian secara 

statistik membuktikan 

bahwa reward dan 

punishment berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

karyawan. 

Variabel X = 

pengaruh reward 

dan punishment 

Variabel Y = 

kinerja 

karyawan 

Penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

penulis lakukan 

dapat dilihat dari 

variabelnya, yang 

mana variabel Y 

nya 

menggunakan 

Kinerja 

Karyawan 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 

Produktivitas 

kerja karyawan 

dan Lokasi 

penelitian. 

8 Surya Elhadi 

2017. 

Pengaruh reward 

dan punishment 

terhadap motivasi 

kerja karyawan 

PT. Inti Karya 

plasma Perkasa 

Tapung 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

1) secara parsial reward 

dan punishment 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

motivasi kerja karyawan 

PT. Inti Karya Plasma 

Perkasa Tapung 

2) secara simultan reward 

dan punishment 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

motivasi kerja karyawan 

PT. Inti karya Plasma 

Perkasa Tapung. 

 

Variabel X = 

pengaruh 

reward dan 

punishment  

Variabel Y = 

Motivasi kerja 

Penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

penulis lakukan 

dapat dilihat dari 

variabelnya, yang 

mana variabel Y 

nya 

menggunakan 

Kinerja 

Karyawan 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 

Produktivitas 

kerja karyawan 

dan Lokasi 

penelitian. 

9 Widyaningsih  

2017. 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

pengaruh positif dan 

Variabel X = 

pengaruh reward 

Penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 
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Pengaruh reward 

dan punishment 

terhadap kinerja 

karyawan PT. 

Kereta Api 

Indonesia (KAI) 

Persero Daop V 

purwokerti stasiun 

kutoarjo 

signifikan antara reward 

dan punishment secara 

parsial dan simultan 

terhadap kinerja. 

 

dan punishment 

Variabel Y = 

kinerja 

Karyawan 

penulis lakukan 

dapat dilihat dari 

variabelnya, yang 

mana variabel Y 

nya 

menggunakan 

Kinerja 

Karyawan 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 

Produktivitas 

kerja karyawan 

dan Lokasi 

penelitian. 

10 Sugihen 2016. 

Pengaruh reward 

dan punishment 

terhadap motivasi 

kerja karyawan 

pada PT. 

Pancaran Subur 

Makmur 

Distributor 

Produk Nestle 

Medan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

1) secara parsial reward 

dan punishment 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

motivasi kerja karyawan 

PT. Pancaran Subur 

Makmur Distributor 

Produk Nestle  

Medan 

2) secara simultan reward 

dan punishment 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Motivasi Kerja Karyawan 

PT. Panacaran Subur 

makmur Distributor Produk 

Nestle Medan 

 

Variabel X = 

pengaruh reward 

dan punishment 

Variabel Y = 

motivasi kerja 

Penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

penulis lakukan 

dapat dilihat dari 

variabelnya, yang 

mana variabel Y 

nya 

menggunakan 

Kinerja 

Karyawan 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 

Produktivitas 

kerja karyawan 

dan Lokasi 

penelitian. 
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2.8 Kerangka Pemikiran 

Melnulrult su lgiyono (2015), Melngelmulkakan bahwa, kelrangka belrfikir 

melrulpakan modell konselptulal telntang bagaimana telori belrhulbulngan delngan 

belrbagai faktor yang tellah diidelntifikasi selbagai masalah yang pelnting.  

Kelrangka belrfikir ialah celrminan dalam prosels riselt yang dicoba olelh riselt 

ini. Itul pulla delngan melmandang kelrangka belrfikir bisa dilihat keltelrkaitan antara 

variabell indelpelndeln (X1) selrta (X2) delngan variabell delpelndeln (Y) 

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian 

                                                               

     H1 

  H2 

   

H3 

                       Sumber : Mangkunegara (2018) dan Hasibuan (2019) 

Keltelrangan:       

: Hulbulngan selcara Pelrsial 

: Hulbulngan Selcara Simulltan 

X1 = Relward 

X2 = Pulnishmelnt 

X3 = Kinelrja  

 

Reward 

(X1) 

Punisment 

(X2) 

Kinerja  (Y) 
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2.9 Konsep Operasional Variabel 

Konselp Opelrasional Variabell ialah tabell yang melngulraikan telntang 

pelnafsiran selrta pelnanda variabell delpelndeln yaitul kinelrja (Y), selrta variabell 

indelpelndeln yaitu l Relward (X1), Pulnismelnt (X2). 

Tabel 2.2 Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitian 

No Variabell Delfinisi Indikator Skala 

1 Kinelrja 

(Y) 

Kinelrja ialah kinelrja 

melrulpakan hasil kelrja dan 

sikap kelrja yang suldah dicapai 

dalam melnulntaskan tulgas-

tulgas dan tanggulng jawab 

yang dibelrikan dalam selsulatul 

pelriodel telrtelntul.  

Kamsir (2018) 

1. Kulantitas hasil kerja 

2. Kulalitas hasil kerja 

3. Efesiensi dalam melaksanakan 

tugas 

4. Insentif 

5. Ketelitian 

6. Kepemimpinan 

7. Kejujuran 

8. Kreativitas 

Afandi (2018) 

Likelrt 

2 Relward 

(X1) 

 “Melngatakan relward 

adalah selmula belntulk reltulrn 

balik finansial maulpuln non 

finansial yang ditelrima 

karyawan karelna jasa yang 

disulmbangkan kel pelrulsahaan” 

relward dibagi melnjadi dula 

jelnis yaitul relward elktrinsic 

danrelward intrinsik. 

Pelnghargaan elkstrinsik 

(elkstrinsic relwards) adalah 

sulatul pelnghargaan yang 

datang dari lular diri orang 

telrselbult”. Kadarisman 

(2019) 

 

1. Gaji 

2. Pelnghargaan 

3. Puljian 

4. Culti 

5. Tuljangan 

Kadarisman (2019) 

Likelrt 

3 Pulnismelnt 

(X2) 

bahwa ancaman hulkulman 

yang belrtuljulan ulntulk 

melmpelrbaiki kinelrja 

karyawan pellanggar, 

melmellihara pelratulran yang 

belrlakul dan melmbelrikan 

pellajaran kelpada pellanggar. 

Mangkunegara (2018) 

 

1. Ulsaha melminimalisir 

kelsalahan yang akan telrjadi 

2. Adanya hulkulman yang lelbih 

belrat bila kelsalahanyang sama  

3. Hulkulman dilakulkan delngan 

adanya pelnjellasan 

4. Hulkulman selgelra dibelrikan 

seltellahadanya pelnyimpangan. 

Siagian (2012) 

Likelrt 
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2.10 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2018), Hipotelsis melrulpakan jawaban selmelntara 

telrhadap rulmulsan masalah pelnellitian, olelh karelna itul rulmulsan masalah pelnellitian 

biasanya disulsuln dalam belntulk kalimat pelrtanyaan. Dikatakan selmelntara, karelna 

jawaban yang dibelrikan barul didasarkan pada telori yang rellelveln, bellulm 

didasarkan pada fakta-fakta elmpiris yang dipelrolelh mellaluli pelngulmpullan data. 

Delngan melngacu l pada dasar pelmikiran yang belrsifat teloritas dan belrdasarkan 

stuldi elmpitis yang pelrna dilakulkan belrkaitan delngan pelnellitian dibidang ini, maka 

akan diajulkan hipotelsis selbagai belrikult: 

         Berdasarkan peneliti sebelumnya oleh Ayu Hidaya Indrisari (2018) yang 

berjudul Pengaruh reward dan punishment terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Evans Grouf kiri Aceh Tambang menunjukan hasil dari hasil penelitian pada uji 

paesial (uji-t) dapat diketahui bahwa variabel reward berpengaruh positif dan 

signifikan. 

H1: Didulga Relward belrpelngaulh selcara parsial telrhadap Kinelrja        

Karyawan PT.  Coca Cola Elulropacific Partnels Pelkanbaru.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Rizki Khairunisa (2019) 

dengan judul pengaruh reward dan punishment terhadap kinerja karyawan pada 

PT. President indonesia medan hasil penelitian dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa reward dan punishment secara simultan dapat berpengaruh 

positif dan signifikan kinerja karyawan.  

H2: Didulga Pulnishmelnt belrpelngarulh selcara parsial telrhadap Kinelrja    

Karyawan  PT. Coca Cola Elulropacific Partnels Pelkanbarul.   
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh E lpah Sulsanti, dkk pelngarulh 

Relward dan pulnishmeln telrhadap kinelrja karyawan pada PT. Ciomas Adisatwa 

(2016) Belrdasarkan analis dan pelmbahasan pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

variabell Relward dan Pulnismelnt selcara simulltan belrpelngarulh signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan pada PT. BPR Hasmira Makassar  

H3: Didulga Relward dan Pulnishmelnt belrpelngarulh selcara simulltan dan 

belrsama-sama selrta signifikan telrhadap Kinelrja Karyawan PT. Coca 

Cola E lulropacific Partnels Pelkanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1   Tempat, Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini belrlokasi di Jalan Garulda Sakti Kilomeltelr 3, Komplelk 

Pelrguldangan Angkasa 11, Blok El, Nomor 10, Simpang Barul 28291. Waktul 

pelnellitian ini di laksanakan pada bullan Novelmbelr 2022 sampai delngan bullai Julni 

2023. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi  

  Melnulrult (Sugiyono, 2013) popullasi ialah wilayah gelnelralisasi yang 

telrdapat atas: obye lk/sulbye lk yang melmiliki kulantitas dan karaktelristik telrtelntul 

yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik 

kelsimpullannya. 

  Dalam pelngambilan data yang melnjadi popullasi ulntulk pelnellitian ini 

adalah PT. Coca Cola Elulropacific Partnelrs Pelkanbarul, yaitul selbanyak 61 orang. 

3.2.2 Sampel 

 Melnulrult (Sugiyono, 2013) marulpakan bagian dari ju lmlah olelh 

popullastelrselbult. Delngan delmikian dari popullasi yang karaktelristiknya helndak 

ditelliti, selrta dapat melwakili totalitas popullasinya selhingga julmlahnya lelbih 

seldikit dari popullulsi. Dalam pelnellitian ini telknik pelngambilan sampell dalam 

dilaksanakan delngan melnggulnakan telknik sampling jelnulh (selnsuls) yaitul telknik 

pelngambilan sampell yang dimana julmlah popullasinya yang rellatif kelcil, selhingga 

pelnelliti melnggulnakan selmula anggota popullasi selbagai sampell. Jadi sampell dalam 
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pelnellitian ini adalah sellulrulh karyawan PT. Coca Cola Elulropacific Partnelrs 

Pelkanbarul yang belrjulmlah 61 orang. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Melnulrult (Siregar, 2013) melngatakan pelngulmpullan data ialah selsulatul 

prosels pelngulmpullan data primelr dan skulndelr, dalam sulatul pelnellitian 

pelngulmpullan data diselbult langka yang amat pelnting, karelna data yang 

dulkulmpullkan akan digulnakan selbagai ulntulk pelmelcahan masalah yang seldang 

ditelliti ataul ulntu lk melngulji hipotelsis yang tellah dirulmulskan. Pelngulmpiullan data 

sulatul proseldulr yang sistelmatis dan standar ulntulk melmpelrolelh data yang 

digulnakan, sellalu l daa hulbulngan antara meltodel pelngulmpullan data delngan masalah 

pelnellitian yang ingin dipelcahkan. Banyak hasil pelnellitian tidak akulrat dan 

pelrmasalahan pelnellitian tidak telrpelcahkan, karelna meltodel pelngulmpullan data 

telrselbult yang digulnakan tidak selsulai delngan masalah pelnellitian. 

3.3.1 Wawancara 

 Melnulrult Sugiyono (2013), melngatakan wawancara melrulpakan telknik 

pelngulmpullan data dimana wawancara (pelnelliti ataul yang dibelri tulgas mellakulkan 

pelngulmpullan data) dalam melngulmpullkan data telrselbult melngajulkan sulatul 

pelrtanyaan kelpada yang diwawancarai. Meltodel pelngulmpullan informasi dalam 

riselt ini delngan meltodel mellakulkan wawancara langsulng kelpada salah satul 

karyawan di PT. Coca Cola Elulropacific Partnelrs Pelkanbarul 

3.3.2 Kuesioner 

Melnulrult (Sugiyono, 2013) koelsionelr ialah telknik pelngulmpullan data yang 

elfelsieln apabila pelnelliti tahul delngan pasti variabell akan diulkulr dan taul apa yang 
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bisa digulnakan bila julmlah relspondeln culku lp belsar dan telrselbar di wilayah yang 

lulas. Koelsionelr julga melrulpakan pelngulmpullan data delngan meltodel melnyulsuln 

pelrsoalan yang diajulkan  kelpada relspondeln (karyawan) belrhulbulngan delngan 

pelrmasalahan yang telrjadi didalam indulstri. 

Ada pulla peldoman elvalulasi atau lpuln skor bulat angkelt qulelstionary 

melrulpakan selbagai belrikult: 

a. Sangat seltuljul (SS) 

b. Seltuljul (S) 

c. Culkulp Seltuljul (CS) 

d. Tidak seltuljul (STS) 

e. Sangat tidak seltuljul (STS) 

 Seltiap poin jawaban melmiliki skor belrbelda-belda, yaitul ulntulk jawaban SS 

melmiliki skor 5, jawaban S melmiliki skor 4, jawaban CS melmiliki skor 3, 

jawaban TS melmiliki skor 2, dan jawaban STS melmiliki skor 1. 

 Meltodel ini digulnakan agar pelnelliti dapat melngeltahuli dan melmiliki data 

melngelnai pelnilaian yang dibelrikan olelh seltiap masyarakat yang ulntulk sellanjultnya 

dapat ditarik kelsimpullan. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Data Kuantitatif 

 Melnulrult (sugiyono, 2013) informasi kulantitatif ialah informasi yang 

ditanyakan belrulpa angka selrta bisa dianalisis selcara statistik ataulpuln dihitulng 

selcara matelmatik. Ada pulla informasi kulantitatif dalam riselt ini ialah informasi 
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yang belrbelntulk angka-angka yang yang dipelrolelh dari PT.Coca-Cola Elulropacific 

Partnelrs Pelkanbarul. 

3.4.2 Data Primer 

Melnulrult (Sugiyono, 2013) informasi primelr yakni informasi yang 

dipelrolelh selcara langsulng mellipulti dokulmeln-dokulmeln indulstri belrbelntulk seljarah 

pelrtulmbulhan indulstri, strulktulr organisasi selrta yang lain yang belrhulbulngan 

delngan pelnellitian. Data primelr bisa dikatakan pulla selbagai informasi yang 

dipelrolelh selcara langsulng dari asulmsi relspondeln telrhadap itelm pelrsoalan yang 

diajulkan dalam kulisionelr selrta wawancara. Bisa julga dikatakan data yang 

dikulmpullkan selndiri olelh pelnelliti langsulng dari sulmbelr pelrtama ataul telmpat 

opjelk pelnellitian yang dilakulkan. 

3.4.3 Data Sekunder 

Melnulrult (Sugiyono, 2013) sulmbelr informasi selkulndelr melrulpakan 

informasi yang dibultulhkan bulat melnulnjang hasil yang riselt belrasal  dari litelratulr, 

atrikell selrta belrmacam sulmbelr yang lain yang belrhulbulngan delngan riselt. Data ini 

ulmulmnya di pelrolelh bibliotelk selrta laporan-laporan pelnellitian telrdahullul yang 

ditelrbitkan ataul digulnakan olelh organisasi yang bulkan pelngolahannya. 

3.5 Uji Kualitas Data 

Kulalitas data yang dihasilkan dari pelnggulnaan instrulmelnt pelnellitian dapat 

dielvalulasi mellalu li : 

3.5.1 Uji Validitas 

Melnulrult (Sugiyono, 2013) ulji validitas melrulpakan instrulmeln yang bisa 

digulnakan bulat melngulkulr apa yang selpantasnya wajib diulkulr. Validitas ialah 
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delrajat keltelpatan antara data yang melnjadi obyelk pelnellitian delngan data yang 

dapat dilaporkan olelh pelnelliti. Delngan delmikian data yang valid adalah data 

“yang tidak belrbelda” antar data yang dilaporkan olelh pelnelliti delngan data yang 

selsulnggulnya telrjadi pada obyelk pelnellitian.  

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Relliabilitas melnulnjulk pada selsulatul ulraian kalaul selsulatul u lraian kalaul 

selsulatul instrulmeln bisa dipelrcaya bulat digulnakan sellakul pelrlelngkapan 

pelngulmpullan informasi karelna instrulmelnt itul tellah valid selrta lelgal. Melnulrult 

(Siregar, 2013) relliabilitas melrulpakan u lntulk melngeltahuli seljaulh mana hasil 

pelngulkulran teltap konsisteln, apa bila dilakulkan pelngulkulran dula kali ataul lelbih 

telrhadap geljala yang sama delngan melnggulnakan alat pelngulkulr yang sama. 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Melnulrult Ghozali (2012), Melngatakan ulji statistik F pada dasarnya 

melnulnjulkkan apakah selmula variabell indelpelndeln ataul belbas yang dimasulkkan 

dalam modell melmpulnyai pelngarulh selcara belrsama-sama telrhadap variabell 

delpelndeln ataul telrikat. Salah satul cara mellakulkan ulji F adalah delngan 

melmbandingkan nilai F hasil pelrhitulngan delngan nilai F melnulrtul tabell. Bila nilai 

F hitulng lelbih belsar daripada nilai F tabell, maka kita melnelrima hipotelsis altelrnatif 

yang melnyatakan bahwa selmula variabell indelpelndeln selcara simulltan 

melmpelngarulhi variabell delpelndeln (Ghozali, 2012). 

Ulji statistik F pada dasarnya melnulnjulkkan apakah selmu la variabell 

indelpelndeln atau l belbas yang dimaksulkkan dalam modell melmpulnyai pelngarulh 

selcara belrsama-sama telrhadap variabell delpelndeln. Hipotelsis nol (Ho) yang helndak 
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diulji adalah apakah selmula parameltelr dalam modell sama delngan nol ataul Ho : ß1, 

ß2, = 0 artinya lingkulgan kelrja dan strelss kelrjaselcara simulltan tidak belrpelngarulh 

telrhadap kinelrja. Hipotelsis altelrnatifnya (Ha), tidak selmula parameltelr simulltan 

delngan nol, atau l Ho: ß1 , ß2, ≠ 0 yang artinya lingkulngan kelrja dan strelss kelrja 

simulltan belrpelngarulh telrhadap kinelrja karyawan. 

3.5.4 Uji Normalitas 

Ulji Normalitas ialah belrtuljulan melngulji apakah data belrdistribulsi 

wajar/tidak. Bisa dikatakan wajar bila probabilitas (sig) > 0,05 (Ghozali, 2018). 

Seldangkan melnulrult (Ghozali, 2015), belrtuljulan bulat melngelnali wajar 

ataulpuln tidaknya data ilulstrasi. Telrdapat 2 meltodel bulat melngeltahuli apakah 

relsidulal itul belrdistribulsi normal ataulpuln tidak ialah delngan analisi grafik selrta ulji 

statistik. Ulji normalitas dalam riselt ini melmakai grafik wajar probability plot. Ulji 

normalitas didelktelksi delngan melmandang pelnye lbaran informasi ataulpuln titik 

pada sulmbul diagonal dari grafik. 

3.5.5 Uji Multikolinearitas 

   Ulji mulltikolinelaritas melrulpakan telrdapatnya selsulatul ikatan linielr yang 

selmpulrna antara selbagian ataulpuln sellulrulh variabell indelpelndeln. Bagi Priyatno 

(Sudiyanto, 2020) melngatakan kondisi pada modell relgrelsi ditelmuli telrdapat 

korelksi yang selmpulrna ataulpuln melndelkati selmpulrna antar variabell indelpelndeln 

dimana modell relgrelsi yanh baik selpatultnya tidak telrjalin kontraksi yang selmpulrna 

ataulpuln melndelkati selmpulrna diantara variabell lellulasa. 

Ulji Mulltikolinelaritas belrtuljulan bulat melngulji apakah pada modell relgrelsi 

ditelmuli adanya korellasi antar variablel belbas (indelpelndeln). Bila telrdapat ada 

mulltikolinelaritas. Mulltikolinelaritas bisa dideltelksi delngan melmandang belsar VIF 
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(Varians Inflation Factor) selrta nilai tolelrancel. Peldoman selsulatul modell relgrelsi 

yang lellulasa dari mulltikolinelaritas melru lpakan melmiliki nilai VIF (Varians 

Inflation Factor) dibawah angka 10 (VIF<10) selrta nilai tolelrancel lelbih dari 0,1 

hingga tidak telrjadi mulltikolinelaritas. 

3.5.6 Uji Heteroskedastisitas 

Melnulrult (Sujarweni, 2016) Ulji heltelrokeldastistas belrtuljulan ulntulk melngulji 

apakah dalam su latul modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan varians dari relsidulal satul 

pelngamatan kelpelngamatan yang lain. Modell relgrelsi yang baik adalah modell yang 

tidak telrjadi heltelrokeldastistas. Ulntulk melndelkeltksi ada tidaknya heltelrokeladtistas 

dapat dilakulkan delngan belbelrapa cara. Salah satulnya adalah delngan mellihat ada 

tidaknya pola telrtelntul pada grafik scattelrplot antara SRElSID dan ZPRElD dimana 

sulmbul Y adalah Y yang tellah dipreldiksi, dan sulmbul X adalah relsidulal (Y prdiksi 

– Y selsulnggulhnya). Jika ada pola telrtelntul yang telratulr (belrgellombang, mellelbar, 

kelmuldian melnyelmpit) maka melngindikasikan tellah telrjadi heltelrokeldastistas 

seldangkan jika ada pola yang jellas, selrta titik-titik melnye lbar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sulmbul Y, maka tidak telrjadi heteroskedastisitas (Suljarwelni, 

2016:231). 

3.5.7 Uji Autokorelasi   

Ulji alultokorelilalsi belirmalksuld ulntulk melingulji alpalkalh telirdalpalt korelilalsi alntalral 

kelisallalhaln pelinggalngul paldal peliriodeli t delingaln kelisallalhaln pelinggalnggul paldal peliriodeli 

t-1 (selibelilulmnyal) dallalm modelil religrelisi linielir Ghozali (2018:111). Dallalm pelinelilitialn 

ini, Dulrbin Waltson melingulji alultokorelilalsi diu lji delingaln melinggulnalkaln ru lmuls yalitul: 

a. Jikal alngkal D-W kulralng dalri -2 beliralrti alultokorelilalsinyal positif. 
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b. Jikal alngkal D-W alntalral -2 salmpali 2 beliralrti tidalk telirdalpalt alultokorelilalsi. 

c. Jikal alngkal D-W lelibih belisalr dalri 3 beliralrti alultokorelilalsinya l neligaltif. 

3.6 Analisis Regresi Linier Berganda 

Modell Relgrelsi Linielr Belrganda ialah ulraian telntang ikatan antara variabell 

indelpelndeln delngan variablel indelpelndeln. Melnulrult (Ghozali, 2018) analisis relgrelsi 

linielr belrganda digulnakan ulntulk melngelnali arah selrta selbelrapa belsar pelngarulh 

pelngarulh variablel indelpelndeln telrhadap variablel delpelndeln. 

Rulmuls linielr belrganda : 

Y= a+b1X1+b2X2+el 

Keltelrangan : 

Y = Kinelrja  

a  = Constanta 

b1-b2 = Koelfisieln Relgrelsi 

X1 = Variabell lingkulngan relward telrhadap kinelrja 

X2 = Variabell pulnishmelnt  telrhadap kinelrja 

el = Elrror distribancels  

3.7 Uji Hipotesis Data 

Ulji Hipotelsis digulnakan ulntulk melngeltahuli kelbelnaran dari dulgaan 

selmelntara. Helpotelsis pada dasarnya diartikan selbagai jawaban selmelntara telrhadap 

rulmulsan pelrmasalahan pelnellitian (Sulgiyono, 2017). 

3.7.1 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Melnulrult (Sugiyono, 2012) Melngatakan Koelfisieln deltelrminan (R
2
) adalah 

selbulah koelfisieln yang melnulnjulkan pelrselntasel variabell indelpelndelnt telrhadap 
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variabell delpelndeln. Selmakin belsar nilai koelfelsieln deltelrminasi, selmakin baik 

variabell indelpelndelnt dalam melnjellaskan variabell delpelndelnnya, yang belrarti 

pelrsamaan relgrelsi baik digulnakan ulntulk melngelstimasi nilai variabell delpelndeln . 

Koelfelsieln deltelrminasi belrtuljulan ulntulk melngulkulr selbelrapa jaulh 

kelmampulan modell dapat melnjellaskan variasi variabell delpelndeln pada pelnguljian 

hipotelsis pelrtama koelfelsieln deltelrminasi dilihat dari belsarnya nilai (Adjulsteld R2) 

ulntulk melngeltahuli selbelrapa jaulh variabell belbas yaitul telkanan keltaatan, 

komplelksitas tulgas, elfikasi diri, telkanan anggaran waktul telrdapat auldit juldgmrnt. 

Nilai (Adjulsteld R
2)

 Melmpulnyai intelrval antara 0 dan 1. 

Jika nilai adjulsteld R2 belrnilai belsar (melndeltelksi 1) belrarti variabell belbas 

dapat melmbelrikan hampir selmula informasi yang dibultulhkan ulntulk melmpreldiksi 

variabell delpelndeln. Seldangkan jika (Adjulsteld R2) belrnilai kelcil belrarti 

kelmampulan variabell belbas dalam melnjellaskan variabell delpelndeln sangat telrbatas 

selcara ulmulm koelfelsieln deltelrminasi ulntu lk data silang (crosselsciont) rellative l 

relndah karna adanya variasi yang belsar antara masing-masing pelngamatan, 

seldangkan ulntulk data rulntuln waktul ( timel selriels) biasanya melmpulnyai nilai 

koelfisieln deltelrminasi yang tinggi (Ghozali, 2011). 

3.7.2 Uji F (Uji Simultan) 

Melnulrult (Ghozali 2018), Ulji F ataulpuln ulji koelfisieln relgrelsi digulnakan 

bulat melngeltahuli apakah selcarah simulltan variablel indelpelndeln melmpelngarulhi 

signifikan telrhadap variablel delpelndeln. 

Ulji statistik F pada dasarnya melnampilkan apakah sellulru lh variabell 

indelpelndeln ataulpuln lellulasa yang dimaksulkkan dalam modal melmiliki pelngarulh 
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selcara belrsama-sama telrdapat variabell delpelndeln. Hipotelsis nol (Ho) yang helndak 

diulji melrulpakan apakah sellulrulh parameltelr dalam modell sama delngan nol ataulpuln 

Ho : B1, B2, = 0 maksuldnya lingkulngan kelrja selrta stelrss kelrja selcara simulltan 

tidak belrpelngaru lh telrhadap kinelrja. Hipotelsis altelrnatifnya (Ha), tidak sellulrulh 

parameltulr simulltan delngan nol, ataulpuln Ho : B1,B2,# 0 yang maksuldnya arela 

kelrja selrta stelss kelrja simulltan melmpelngaru lhi telrhadap kinelrja karyawan. 

3.7.3 Uji T (Uji Parsial) 

Melnulrult (Ghozali 2018) Ulji statistik t pada dasarnya melnulnjulkan 

selbelrapa jaulh pelngarulh satul variabell pelnjellas ataulpuln indelpelndeln selcara 

individulal dalam melnelrangkan altelrasi variabell indelpelndeln. Sala satul meltodel 

mellaksanakan ulji t melrulpakan delngan melnyamakan nilai statisti t delngan titik 

kritis bagi tablel. Apa bila nilai statistic t hasil pelrhitulngannya lelbih belsar 

disbanding nilai t. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

Coca-cola pelrtama kali dipelrkelnalkan pada tanggal 8 Meli 1886 olelh John 

Styth Pelmbelrton, selorang ahli farmasi dari Atlanta, Gelorgia, Amelrika Selrikat. 

Dialah yang pelrtama kali melncampulr sirulp karamell yang kelmuldian dikelnal 

selbagai Coca-Cola. Frank M. Robinson, sahabat selkaliguls aku lntan John, 

melnyarankan nama Coca-Cola karelna belrpelndapat bahwa dula hu lrulf C akan 

tampak melnonjol ulntulk pelriklanan. Kelmuldian, ia melnciptakan nama delngan 

hulrulf-hulrulf miring melngalir dan lahirlah logo paling telrkelnal di dulnia yang selring 

kita lihat selkarang. 

Seljak tahuln 1992, Coca Cola Amatil yang yang belrpulsat di Sydnely, 

Aulstralia melngakulisisi selmula pelrulsahaan pelmbotolan Coca Cola di Indonelsia. 

Hasil akulisisi ini melmbulat pelrulsahaan-pelrulsahaan pelmbotolan telrselbult melnjadi 

satul pelrulsahaan delngan nama Coca Cola Amatil Indonelsia (CCAI). Selcara relsmi 

Coca Cola Amatil Indonelsia telrbagi melnjadi dula elntitas lelgal, yaitu l PT. Coca 

Cola Bottling Indonelsia (CCBI) dan PT. Coca Cola Distribultion Indonelsia 

(CCDI). Pada tanggal 10 Meli 2021, Coca Cola Amatil Indonelsia belrganti nama 

melnjadi Coca Cola Elulropacific Partnelrs (CCElP) Indonelsia. 

PT. Coca Cola Elulropacific Partnelrs Pelkanbarul ialah pelrulsahaan yang 

belrgelrak di bidang distribulsi, telrultama distribultor minulman ringan (Soft Drinks). 

Coca Cola Elulropacific Partnelrs (CCElP) Indonelsia melrulpakan selbagai salah satul 

pelrulsahaan FMCG (Fast Moving Consulmelr Goods) ataul barang konsu lmsi selhari-

https://id.wikipedia.org/wiki/John_Styth_Pemberton
https://id.wikipedia.org/wiki/John_Styth_Pemberton
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hari telrdelpan didulnia kelmbali melnelgaskan komitmelnnya dalam pelngelmbangan 

belrbagai ulpaya belrkellanjultan (sulstainability) yang belrkontribulsi pada kulalitas 

produlk dan melmiliki pelran pelnting telrhadap kelpulasan konsulmeln dan masyarakat 

ulmulm di Indonelsia. Pelrulsahaan ini melmasarkan minulman belrkarbonasi delngan 

melrelk Coca Cola, Fanta dan Spritel, minu lman sari bulah delngan melrelk Pullpy, 

minulman sulsul delngan melrelk Nultriboost, minulman telh delngan melrelk Frelstela, dan 

air minelral delngan melrelk Adels, selrta melmiliki dula anak pelrulsahaan, yaitul Coca 

Cola Bottling Indonelsia dibidang produlksi, dan Coca Cola Distribultion Indonelsia 

ulntulk bidang distribulsi. 

Cabang Pelkanbarul adalah distribultor telrbelsar yang ada di wilayah Provinsi 

Riaul dan hal ini melmbulat wilayah pelmasaran pelrulsahaan ini lelbih belsar. Adapuln 

yang melnjadi daelrah pelmasaran pelrulsahaan produlk minulman ringan coca cola 

adalah Kota Madya Pelkanbarul dan selkitarnya, Bangkinang – Rantau l Belrangin, 

Uljulng Batul – Pasir pelngaraian, Lipat Kain – Logas, Minas, Sikijang Mati - 

Kelrinci, Siak Bu latan Pantai Celrmin, Kasikan dan Pelrawang. Dan diantara daelrah 

pelmasaran telrselbult kotamadya Pelkanbaru l dan selkitarnya adalah daelrah yang 

culkulp potelnsial. 

4.2 Visi dan Misi Perusahaan 

4.2.1 Visi 

Visi pelrulsahaan adalah ”Melnjadi pelrulsahaan produlseln minulman telrbaik di 

Asia Telnggara”.  
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4.2.2 Misi 

Misi pelru lsahaan adalah ”Melmbelrikan kelselgaran kelpada pellanggan dan 

konsulmeln kita delngan rasa bangga dan selmangat selpanjang hari, seltiap hari”. 

4.3 Struktur Organisasi 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Bagian Marketing PT. Coca Cola Europacific 

Partners Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Bagian Supply Chain PT. Coca Cola 

Europacific Partners Pekanbaru 

 

 

 

 

Sumber: PT. Coca Cola E lulropacific Partnelrs Pelkanbarul, 2023 
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4.4 Uraian Tugas dan Tanggung Jawab 

4.4.1 Tugas dan Tanggung Jawab Struktur Organisasi Bagian Marketing PT. 

Coca Cola Europacific Partners (CCEP) Pekanbaru 

1. Gelnelral Managelr (GM)  

Belrtanggulng jawab kelpada divisi salels di 3 provinsi yaitul Su lmbar, Riaul 

dan Jambi delngan melmbawahi ataul melngelpalai 5 orang salels manajelr 

delngan belrkoordinasi belrsama othelr fulnction (markelting, logistic, 

financel) selrta melmastikan targelt salels celntral sulmatelra opelration 

telrcapai delngan baik dan selsulai delngan standar opelrasional. 

2. Salels Managelr (SM) 

Melmimpin selrta melngkoordinasi langsulng delngan distribultor ulntulk 

keltelrseldiaan barang dan stock keltelrseldiaan barang. 

3. Markelting Opelration Officel 

Melrelncanakan dan melngelmbangkan stratelgi pelmasaran pelrulsahaan, 

mellaku lkan riselt telrhadap pellanggan dan pasar, mellakulkan kelgiatan 

promosi, selrta mellakulkan pelngawasan dan elvalulasi telrhadap program 

pelmasaran yang tellah dilakulkan. 

4. Markelting Opelration WS (WholelSalelr/Grosir) 

Mellaku lkan pelnjulalan kel gelrai ataul julga bisa mellaluli pelrantara 

5. Markelting Opelration GT (Gelnelral Tradel) 

Belrtanggulng jawab telrhadap targelt pelnjulalan, telrhadap barang dari 

pabrik. Mellakulkan pelnjulalan kel toko tradisional, hotell, relstoran dan 

kafel. 
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6. Markelting Opelration MT (Modelrn Tradel) 

Belrtanggulng jawab telrhadap pelnjulalan dan pelndistribulsian produlk. 

Mellaku lkan pelnjulalan kel minimarkelt, sulpelrmarkelt, Alfamart, 

Indomarelt. 

7. Delvellopmelnt Spelcialist 

Melngelvalulasi dan melngelmbangkan program pellatihan karyawan yang 

ada pada pelrulsahaan. 

8. Salels Officel Administrator (S.O.A) 

Melmelriksan kelakulratan data dalam pelsanan, melmpelrbaruli catatan 

pelnjulalan dan pellanggan, melmpelrrahankan laporan pelnjulalan harian, 

minggu lan, bullanan dan tahulnan selrta melmastikan targelt pelnjulalan 

telrpelnu lhi dan mellaporkan pelnyimpangan apapuln. 

9. Sulpelrvisor 

Melmastikan ordelr, pelngantaran yang dilakulkan olelh salels. 

10. Salels  

Melnju lal produlk, barang ataul layanan kelpada pelmbelli, melncari targelt, 

melnawarkan produlk. 

4.4.2 Tugas dan Tanggung Jawab Struktur Organisasi Bagian Supply Chain 

PT. Coca Cola Europacific Partners (CCEP)  Pekanbaru 

1. Branc Managelr  

Melngawasi selrta mellakulkan koordinasi dari kelgiatan opelrasional, 

mellaku lkan pelngelmbangan kelgiatan opelrasional. 

 



 

 

62 

2. Admin Dispatchelr 

Melmastikan selrta melmelriksa kondisi stok barang selsulai pelrmintaan, 

melmelriksa keltelrseldiaan stok barang diguldang selrta melngawasi 

pelrpindahan barang ulntulk kel tahap sellanjultnya. 

3. Dellivelryman 

Melngantarkan produlk kelpada ou ltlelt yang tellah disordelr olelh pelmbelli 

dan mellakulkan pelnagihan dan pelnelrimaan pelmbayaran dari pellanggan 

seltellah mellakulkan elngantaran selrta melnyeltorkannya kelkasir. 

4. Hellpelr 

Melmbantul melmulat produlk kel mobil selsulai delngan ordelran yang akan 

diantarkan olelh dellivelryman dan melnulrulnkan produlk selsulai delngan 

ordelran oultlelt. 

5. Opelrator Forklift  

Mellaku lkan aktivitas bongkar mulat barang, melnelmpatkan barang selsulai 

delngan sulsulnan dan jelnis barang dan melngopelrasikan forklift selsulai 

delngan kelbultulhan pelrulsahaan. 

6. Chelckelr 

Mellaku lkan pelngelcelkan barang, melnjaga kulalitas barang, melmastikan 

barang yang dipelsan tellah siap ulntulk dibelrikan, melmastikan agar 

barang di guldang tidak hilang. 

7. Warelhoulsel Workelr 

Melmastikan barang yang akan dikirim, melndata barang ulntulk laporan, 

melmindahkan barang selsulai bagiannya. 
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8. Admin Kasir 

Melmelriksa dan melncatat data pelnjulalan, mellayani prosels transaksi, 

melngellola kelulangan pelrulsahaan. 

9. Admin Officel 

Melmbulat relkapan data dan mellakulkan pelnginpultan data selrta 

melngellola dokulmeln. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Belirdasarkan hasil analisis data dan pelimbahasan pada bab selibelilulmnya 

dapat di tarik kelisimpullan selibagai belirikult: 

1. Relward belirpelingarulh selicara parsial telirhadap kinelirja karyawan pada PT. 

Coca Cola Eliulropacific Partnelirs Pelikanbarul. Ini dibulktikan delingan nilai t 

hitulng selibelisar (6,956) > t tabelil (2,002) dan nilai signifikan yang 

dihasilkan selibelisar 0,000 < 0,05. Artinya keteguhan karyawan dalam 

bekerja sudah baik. Dimana hal tersebut dapat dilihat dari data kusioner 

variabel reward yaitu karyawan melakukan pekerjaan sebaiknya juga 

memperhatikan uang atau barang jika melebihi target yang ditetapkan 

oleh perusahaan secara adil dan konsisten agar bisa karyawan dapat 

meningkat reward yang baik. 

2. Pulnishmelnt belirpelingarulh selicara parsial telirhadap kinelirja karyawan pada 

PT. Coca Cola Eliulropacific Partnelirs Pelikanbarul. Ini dibulktikan delingan 

nilai t hitulng selibelisar (2,708) > t tabelil (2,002) dan nilai signifikansi yang 

dihasilkan selibelisar 0,000 < 0,05. Artinya karyawan ketaguhan dalam baik 

melakukan pekerjaan. Dimana hal tersebut dapat dilihat dari data 

kusioner variabel punishment yaitu  memiliki peraturan perusahaan yang 

sudah ditetapkan untuk menjaga serta meningkatkan kesadaran para 

karyawan tidak mengulangi kesalahan yang dilakukan sehingga kinerja 

para karyawan agar semakin meningkat. 



 

 

100 

3. Relward dan Pulnishmelnt belirpelingarulh selicara simulltan telirhadap kinelirja 

karyawan pada PT. Coca Cola Eliulropacific Partnelirs Pelikanbarul. 

Belirdasarkan ulji simulltan dikelitahuli F hitulng selibelisar (31,976) > F tabelil 

(3,156) delingan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka hipotelisis dalam pelinelilitian 

ini ditelirima. Artinya reward pada karyawan suatu hal yang positif  

semakin tinggi reward dan semakin baik punishment yang ada 

diperusahaan maka semakin tinggi pula kinerja karyawan pada PT. Coca 

Cola Europacific Partners Pekanbaru 

4. Nilai korelilasi (R) yang dihasilkan selibelisar 0,724. Maka dapat disimpullkan 

bahwa dapat telirdapat hulbulngan yang kulat antara variabelil indelipelindelin 

telirhadap variabelil delipelindelin. Selidangkan nilai R Squlareli yang dihasilkan 

selibelisar 0,524. Hal ini melinulnjulkkan bahwa variabelil pelindidikan dan 

pelilatihan selirta pelingalaman kelirja selicara keliselilulrulhan melimbelirikan 

pelingarulh selibelisar 52,4% telirhadap kinelirja karyawan, selidangkan sisanya 

selibelisar 47,6% dipelingarulhi olelih variabelil lain yang tidak digulnakan dalam 

pelinelilitian ini. 

6.2 Saran 

Belirdasarkan hasil pelinelilitian, pelimbahasan dan kelisimpullan yang dipelirolelih 

dalam pelinelilitian ini, maka belibelirapa saran pelilelingkap telirhadap pelirulsahaan yaitul 

selibagai belirikult: 

1. Relward yang tellah dibelrikan olelh PT. Coca Cola Elulropacific Partnelrs 

Pelkanbarul kelpada karyawan tellah diteltapkan delngan baik, teltapi 

selbaiknya relward dibelri delngan waktul yang telpat dan karyawan tidak 
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melnulnggul waktul lama ulntulk melndapatkan relward yang dipelrolelhnya. 

Akan teltapi dalam rangka ulntulk lelbih melmaksimalkan kinelrja, 

helndaknya pihak pelrulsahaan haru ls mampul belrsifat obyelktif telrhadap 

seltiap kinelrja karyawan yang ditulnjulkkan dan belnar-belnar melmbelri 

relward kelpada karyawan yang belkelrja delngan baik dan belnar. Selmakin 

banyak relward yang dibelrikan PT. Coca Cola Elulropacific Partnelrs 

Pelkanbarul kelpada karyawan selmakin melningkat pulla kinelrja karyawan 

telrselbult. 

2. Pulnishmelnt pada PT. Coca Cola Elulropacific Partnelrs Pelkanbarul bellulm  

belrjalan baik delngan masih adanya karyawan yang mellanggar pelratulran 

yang tellah diteltapkan. Namuln pelrulsahaan diharapkan teltap 

melmpelrtahankan pelntingnya melmbelri telgulran ataul hulkulman telrhadap 

karyawan yang tidak melnaati pelratulran pelrulsahaan yang suldah 

diteltapkan. Tuljulan ini dilakulkan ulntulk melnjaga selrta melningkatkan 

kelsadaran para karyawan ulntulk tidak melngullangi kelsalahan yang 

dilakulkan selhingga kinelrja para karyawan akan selmakin melningkat. 

3. Bagi pelineliliti selilanjultnya, agar dapat melingelimbangkan pelinelilitian ini 

delingan melinggulnakan variabelil-variabelil lain yang dapat melimpelingarulhi 

Kinelirja Karyawan agar pelinelilitian selilanjultnya melinghasilkan pelinelilitian 

yang lelibih baik dibandingkan delingan pelinelilitian yang selibelilulmnya 

dilakulkan. 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

LEMBAR KUESIONER 

Kepada 

Bapak/ibu yang terhormat 

Dalam rangka pelaksanaan penelitian ntuk skripsi dengan judul “Pengaruh 

Reward dan Punishment Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Coca Cola 

Europacific Partners Pekanbaru” Pada prodi S1 Manajemen Universitas Islam 

Negeri Kasim Riau. Untuk mendapatkan data penelitian yang diperlikan, saya 

mohon partisipasi Bapak/ibu untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Jawaban 

yang bapak/ibu berikan dijamin kerahasiaannya. Atas bantuannya saya ucapkan 

terima kasih. 

        Hormat Saya, 

        SATRIANI 

NIM. 11970123801 

            

Indentitas Responden 

a. Nama   :       

b. Umur   :  Tahun 

c. Jenis Kelamin  : (   ) Laki-Laki 

  (   ) Perempuan 

d. Masa Kerja   :   Tahun 

e. Pendidikan Trakhir      : (   ) SD   (   ) D3 

 : (   ) SMP   (   ) S1 

 :  (   ) SMA    (   ) S2 



 

 
 

1. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

a. Responden diharapkan membaca terlebih dahulu deskripsi masing-masing 

pernyataan sebelum memberikan jawaban. 

b. Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda 

checklist ( √ ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu 

jawaban saja yang dimungkinkan untuk setiap pernyataan. 

c. Pada masing-masing peryataan terdapat lima alternatif jawaban yang 

mengacu pada teknik skala likert, yaitu : 

 Sangat Setuju (SS) 

 Setuju (S) 

 Cukup Setuju (CS) 

 Tidak Setuju (TS) 

 Sangat Tidak Setuju (STS) 

d. Data respondent dan semua informasi yang diberikan akan dijamin 

kerahasiannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan 

sebenarnya dan seobjektif mungkin. 

e. Terimakasih atas partisipasinya. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

1. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No 
PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S CS TS STS 

1 Saya melakukan pekerjaan yang diberikan 

dengan baik 

     

2 Saya selalu bekerja dengan penuh tanggung 

jawab. 

     

3 Saya mampu mencapai target yang dibebankan 

perusahaan. 

     

4 Saya akan bekerja lembur jika pekerjaan belum 

terselesaikan 

     

5 Saya selalu masuk kerja sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan. 

     

6 Saya memiliki inisiatif untuk menyelesaikan 

permasalah-permasalahan pekerjaan yang 

kadang muncul. 

     

7 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan. 

     

8 Saya bisa menyelesaikan pekerjaan dengan 

teliti. 

     

9 Dalam bekerja saya selalu memiliki kejujuran 

terhadap diri sendiri, teman dan pimpinan 

     

10 Saya aktif berkomunikasi dan berdiskusi 

dangan pimpinan serta rekan kerja 

     

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Variabel Reward (X1) 

 

No 

 

PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S CS TS STS 

1 Gaji yang saya terima sesuai dengan kontribusi 

yang telah saya berikan kepada perusahaan 

dalam mencapai tujuan organisasi. 

     

2 Gaji yang saya terima setiap bulan sudah 

mampu memenuhi kebutuhan. 

     

3 Gaji yang saya terima diberikan tempat waktu 

setiap bulannya. 

     

4 Perusahaan memberikan penghargaan pada 

karyawan yang berperestasi sehingga membuat 

karyawan semakin semangat dalam bekerja. 

     

5 Penghargaan yang diberikan dapat 

meningkatkan kinerja saya. 

     

6 Atasan memberikan pujian kepada karyawan 

yang berprestasi sehingga dapat menambah 

semangat dalam bekerja. 

     

7 Dukungan dan pujian dari atasan serta rekan 

kerja membuat saya senang dan merasa 

dihargai. 

     

8 Atasan memberikan imbalan berupa cuti 

kepada karyawan yang memenuhi target 

penjualan individu dalam satu bulan. 

     

9 Perusahaan memberikan tunjangan untuk 

meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

     

10 Tunjangan-tunjangan yang diberikan oleh 

perusahaan dapat membuat saya loyal dan 

meningkatkan kinerja saya. 

     

 

 

 

 



 

 
 

3. Variabel Punishment (X3) 

No 
PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S CS TS STS 

1 Dalam melakukan pekerjaan saya berusaha 

agar meminimalisir kesalahan yang akan 

terjadi. 

     

2 Saya lebih berhati-hati dalam bekerja agar tidak 

melakukan kesalahan. 

     

3 Saya mengetahui dengan jelas apa saja 

hukuman yang ada dalam perusahaan sehingga 

sebisa mungkin saya tidak melakukan 

kesalahan. 

     

4 Jika saya melakukan kesalahan yang sama 

maka perusahaan akan memberikan hukuman 

yang berat. 

     

5 Hukuman yang berat membuat saya berusaha 

sehingga tidak melakukan kesalahan yang 

sama. 

     

6 Bagi karyawan melakukan pelanggaran akan 

diberikan hukuman berdasarkan pada aturan 

perusahaan. 

     

7 Pimpinan sebelum memberikan hukuman 

selalu memberikan penjelasan terkait kesalahan 

yang telah diperbuat. 

     

8 Ketika saya melakukan kesalahan maka atasan 

saya akan memberikan teguran dahulu sesuai 

aturan perusahaan. 

     

9 Jika saya masih melakukan kesalahan maka 

perusahaan akan segera memberikan hukuman.  

     

10 Perusahaan memberikan hukuman sesuai 

dengan kesalahan yang saya perbuat. 

     



 

 
 

Lampiran 2 : Tabulasi Kuesioner 

 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10

1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39

2 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 46

3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49

4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 47

5 4 5 4 4 4 4 3 3 5 4 40

6 5 5 4 4 5 5 3 3 5 4 43

7 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48

8 4 5 4 4 5 5 4 3 5 5 44

9 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

11 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

16 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

20 4 4 3 5 5 4 4 4 5 5 43

21 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 46

22 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 45

23 4 4 4 3 4 4 2 3 5 4 37

24 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 35

25 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

27 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49

28 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

30 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38

31 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42

32 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 41

33 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 45

34 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 44

35 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 44

36 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 44

37 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43

38 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 44

39 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 45

40 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37

41 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42

42 4 4 5 4 5 4 3 3 4 3 39

43 2 4 4 5 4 5 4 4 3 3 38

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

45 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 41

46 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 45

47 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 45

48 4 4 5 4 3 4 5 5 5 4 43

49 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38

50 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 41

51 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39

52 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 40

53 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 39

54 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 43

55 4 4 5 5 4 5 2 3 2 4 38

56 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43

57 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 46

58 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 46

59 4 4 5 3 5 4 5 5 5 5 45

60 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 39

61 4 4 5 3 5 4 4 4 4 4 41

No Responden
Kinerja Karyawan (Y)

Total_Y



 

 
 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10

1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38

2 5 5 4 5 3 4 4 5 5 4 44

3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49

4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 47

5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 3 40

6 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 40

7 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48

8 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 47

9 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

11 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48

12 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48

13 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49

14 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

18 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41

19 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49

20 4 4 5 3 4 2 4 5 4 4 39

21 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 45

22 5 4 5 5 5 2 5 5 4 5 45

23 3 4 3 5 5 5 4 3 4 4 40

24 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 34

25 3 4 4 4 3 2 5 4 4 5 38

26 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 42

27 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 44

28 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 46

29 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 43

30 5 4 4 5 5 5 3 5 4 3 43

31 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 43

32 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 46

33 4 4 5 5 2 5 4 4 4 4 41

34 4 4 4 3 5 4 3 5 5 4 41

35 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 42

36 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 34

37 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 46

38 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49

39 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 47

40 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36

41 5 5 5 5 3 2 5 5 5 5 45

42 4 5 5 5 4 2 5 5 5 5 45

43 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 39

44 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 41

45 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 46

46 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 46

47 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 46

48 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 45

49 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 39

50 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 45

51 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 44

52 4 4 4 3 3 3 4 5 3 3 36

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

54 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43

55 4 4 3 2 3 4 4 5 3 3 35

56 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46

57 4 4 5 5 5 4 3 4 5 5 44

58 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46

59 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 44

60 5 5 5 5 4 4 2 2 5 4 41

61 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46

No Responden
Reward (X1)

Total_X1



 

 
 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10

1 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 39

2 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 45

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 47

5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 41

6 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 46

7 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48

8 5 4 5 4 3 3 5 5 5 5 44

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

10 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49

11 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

13 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

15 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49

16 5 4 4 5 4 3 3 5 3 5 41

17 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 46

18 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 46

19 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 43

20 5 4 4 3 4 5 3 4 3 4 39

21 4 4 5 5 4 4 3 4 3 4 40

22 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48

23 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48

24 5 4 5 5 5 4 3 5 3 5 44

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

26 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38

27 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48

28 5 4 5 5 5 4 3 5 3 5 44

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

30 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

32 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 47

33 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

34 5 5 5 5 3 3 5 4 5 4 44

35 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 47

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

37 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 42

38 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45

39 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 42

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

41 4 4 3 5 5 5 4 5 4 5 44

42 5 3 4 5 4 4 5 5 5 4 44

43 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38

44 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 43

45 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 42

46 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 45

47 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 41

48 4 5 5 5 3 2 3 5 4 2 38

49 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 45

50 5 5 5 4 4 2 4 5 5 2 41

51 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 45

52 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 44

53 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 46

54 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 43

55 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42

56 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 43

57 4 4 4 5 5 5 2 2 4 5 40

58 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 44

59 4 4 4 5 4 3 4 3 4 3 38

60 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 44

61 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 44

No Responden
Punishment (X2)

Total_X2



 

 
 

Lampiran 3 : Rekap Jawaban Responden 

VARIABEL Y 

Y.1 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.6 1.6 1.6 

CS 3 4.9 4.9 6.6 

S 32 52.5 52.5 59.0 

SS 25 41.0 41.0 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

Y.2 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 1 1.6 1.6 1.6 

S 39 63.9 63.9 65.6 

SS 21 34.4 34.4 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

Y.3 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 2 3.3 3.3 3.3 

S 29 47.5 47.5 50.8 

SS 30 49.2 49.2 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

Y.4 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 4 6.6 6.6 6.6 

S 29 47.5 47.5 54.1 

SS 28 45.9 45.9 100.0 

Total 61 100.0 100.0  



 

 
 

 

Y.5 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 4 6.6 6.6 6.6 

S 25 41.0 41.0 47.5 

SS 32 52.5 52.5 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

Y.6 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 1 1.6 1.6 1.6 

S 31 50.8 50.8 52.5 

SS 29 47.5 47.5 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

Y.7 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 3.3 3.3 3.3 

CS 7 11.5 11.5 14.8 

S 25 41.0 41.0 55.7 

SS 27 44.3 44.3 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

Y.8 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 11 18.0 18.0 18.0 

S 25 41.0 41.0 59.0 

SS 25 41.0 41.0 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 



 

 
 

Y.9 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.6 1.6 1.6 

CS 3 4.9 4.9 6.6 

S 28 45.9 45.9 52.5 

SS 29 47.5 47.5 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

Y.10 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 6 9.8 9.8 9.8 

S 27 44.3 44.3 54.1 

SS 28 45.9 45.9 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

VARIABEL X1 

X1.1 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 4 6.6 6.6 6.6 

S 22 36.1 36.1 42.6 

SS 35 57.4 57.4 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X1.2 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 26 42.6 42.6 42.6 

SS 35 57.4 57.4 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 



 

 
 

 

X1.3 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 6 9.8 9.8 9.8 

S 20 32.8 32.8 42.6 

SS 35 57.4 57.4 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X1.4 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.6 1.6 1.6 

CS 3 4.9 4.9 6.6 

S 18 29.5 29.5 36.1 

SS 39 63.9 63.9 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X1.5 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 4.9 4.9 4.9 

CS 14 23.0 23.0 27.9 

S 20 32.8 32.8 60.7 

SS 24 39.3 39.3 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X1.6 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 7 11.5 11.5 11.5 

CS 7 11.5 11.5 23.0 

S 29 47.5 47.5 70.5 

SS 18 29.5 29.5 100.0 

Total 61 100.0 100.0  



 

 
 

X1.7 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.6 1.6 1.6 

CS 10 16.4 16.4 18.0 

S 22 36.1 36.1 54.1 

SS 28 45.9 45.9 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X1.8 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.6 1.6 1.6 

CS 2 3.3 3.3 4.9 

S 18 29.5 29.5 34.4 

SS 40 65.6 65.6 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X1.9 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 2 3.3 3.3 3.3 

S 23 37.7 37.7 41.0 

SS 36 59.0 59.0 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X1.10 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 9 14.8 14.8 14.8 

S 18 29.5 29.5 44.3 

SS 34 55.7 55.7 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 



 

 
 

VARIABEL X2 

X2.1 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 26 42.6 42.6 42.6 

SS 35 57.4 57.4 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X2.2 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.6 1.6 1.6 

CS 2 3.3 3.3 4.9 

S 30 49.2 49.2 54.1 

SS 28 45.9 45.9 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X2.3 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 1 1.6 1.6 1.6 

S 19 31.1 31.1 32.8 

SS 41 67.2 67.2 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X2.4 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 1 1.6 1.6 1.6 

S 22 36.1 36.1 37.7 

SS 38 62.3 62.3 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 



 

 
 

 

X2.5 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 3 4.9 4.9 4.9 

S 22 36.1 36.1 41.0 

SS 36 59.0 59.0 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X2.6 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 3.3 3.3 3.3 

CS 7 11.5 11.5 14.8 

S 24 39.3 39.3 54.1 

SS 28 45.9 45.9 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X2.7 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.6 1.6 1.6 

CS 10 16.4 16.4 18.0 

S 26 42.6 42.6 60.7 

SS 24 39.3 39.3 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X2.8 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.6 1.6 1.6 

CS 1 1.6 1.6 3.3 

S 20 32.8 32.8 36.1 

SS 39 63.9 63.9 100.0 

Total 61 100.0 100.0  



 

 
 

 

X2.9 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 8 13.1 13.1 13.1 

S 29 47.5 47.5 60.7 

SS 24 39.3 39.3 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X2.10 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 3.3 3.3 3.3 

CS 1 1.6 1.6 4.9 

S 24 39.3 39.3 44.3 

SS 34 55.7 55.7 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 : Hasil Output Statistik 

UJI VALIDITAS 

VARIABEL KINERJA KARYAWAN (Y) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 39.34 14.996 .404 .849 

Y.2 39.34 14.530 .690 .827 

Y.3 39.21 15.437 .383 .849 

Y.4 39.28 14.804 .483 .842 

Y.5 39.21 14.670 .505 .840 

Y.6 39.21 14.904 .549 .837 

Y.7 39.41 13.079 .653 .826 

Y.8 39.44 13.484 .631 .828 

Y.9 39.28 14.338 .531 .838 

Y.10 39.31 13.518 .723 .820 

 

VARIABEL REWARD (X1) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 39.44 15.351 .528 .776 

X1.2 39.38 15.639 .615 .772 

X1.3 39.48 15.287 .489 .779 

X1.4 39.39 15.343 .479 .780 

X1.5 39.89 14.837 .378 .797 

X1.6 40.00 15.500 .262 .815 

X1.7 39.69 14.585 .511 .776 

X1.8 39.36 15.901 .391 .789 

X1.9 39.39 15.343 .601 .770 

X1.10 39.54 13.886 .705 .751 

 

 



 

 
 

VARIABEL PUNISHMENT (X2) 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 40.00 12.133 .403 .767 

X2.2 40.18 12.150 .274 .782 

X2.3 39.92 12.143 .385 .769 

X2.4 39.97 12.166 .366 .770 

X2.5 40.03 11.432 .497 .755 

X2.6 40.30 10.711 .465 .760 

X2.7 40.38 10.205 .606 .737 

X2.8 39.98 11.550 .443 .762 

X2.9 40.31 10.818 .558 .746 

X2.10 40.10 11.057 .482 .756 

 

UJI RELIABILITAS 

VARIABEL KINERJA KARYAWAN (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.850 10 

VARIABEL REWARD (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.798 10 

VARIABEL PUNISHMENT (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.780 10 



 

 
 

UJI ASUMSI KLASIK 

UJI NORMALITAS 

 
 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 61 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
2.88142608 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .095 

Positive .053 

Negative -.095 

Test Statistic .095 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 



 

 
 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.763 5.547  .678 .500   

Reward .624 .090 .639 6.956 .000 .971 1.030 

Punishme

nt 
.280 .103 .249 2.708 .000 .971 1.030 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

 
 

UJI AUTOKORELASI 

 

Model Summary
b
 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .724
a
 .524 .508 2.931 1.523 

a. Predictors: (Constant), Punishment, Reward 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

 

 

 



 

 
 

UJI HIPOTESIS 

ANALISIS REGRESI LINIEAR BERGANDA 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.763 5.547  .678 .500 

Reward .624 .090 .639 6.956 .000 

Punishmen

t 
.280 .103 .249 2.708 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

UJI PARSIAL (UJI T) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.763 5.547  .678 .500 

Reward .624 .090 .639 6.956 .000 

Punishmen

t 
.280 .103 .249 2.708 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

UJI SIMULTAN (UJI F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 549.286 2 274.643 31.976 .000
b
 

Residual 498.157 58 8.589   

Total 1047.443 60    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Punishment, Reward 

 

 

 

 



 

 
 

KOEFISIEN DETERMINAN (R²) 

Model Summary 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .724
a
 .524 .508 2.93068 

a. Predictors: (Constant), Punishment, Reward 
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